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ABSTRAK

Mudayanah. 2021. “Keefektifan Metode Bercerita dengan Media Celemek Flanel
untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini di TK PGRI 08
Ngaliyan”. Tesis. Pendidikan Anak Usia Dini, Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing | Dr. Emmy Budiartati, M. Pd.,
Pembimbing Il Mulawarman, S. Pd., M. Pd., Ph. D.

Kata Kunci: Keterampilan sosial, Metode Bercerita

Keterampilan sosial pada anak sudah dimiliki oleh anak sejak bayi dan
harus mendapatkan stimulasi sejak usia dini agar dapat berkembang maksimal
karena keterampilan sosial sangat penting bagi setiap individu untuk melakukan
hubungan dengan lingkungan disekitarnya

Tujuan penelitian ini untuk 1) Menganalisis keterampilan sosial anak usia
dini sebelum dan sesudah menggunakan metode bercerita dengan media celemek
flanel, 2) Menganalisis keefektifan penggunaan metode bercerita dengan media
celemek flanel terhadap keterampilan sosial anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pretest posttest control
group design. Teknik pengambilan data menggunakan lembar observasi
keterampilan sosial. Uji hipotesis dilakukan mengunakan uji wilcoxon dan uji
mann whitney. Analisis hipotesis uji wilcoxon dan uji mann whitney menunjukkan
bahwa metode bercerita dengan media celemek flanel terbukti efektif terhadap
peningkatan keterampilan sosial peserta didik kelompok B di TK PGRI 08
Ngaliyan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,005
lebih kecil dari 0,05, artinya ada perbedaan antara hasil belajar pretest dan postest
sehingga dapat disimpulkan metode bercerita dengan media celemek flanel
terbukti efektif terhadap peningkatan keterampilan sosial anak usia dini di TK
PGRI 08 Ngaliyan.

Disimpulkan bahwa penelitian menunjukkan metode bercerita dengan
media celemek flanel efektif terhadap peningkatan keterampilan sosial anak usia
dini di TK PGRI 08 Ngaliyan. Peneliti lanjutan diharapkan bisa melakukan
penelitian sejenis pada anak usia dini dalam semua tingkatan usia anak, serta
menambah jumlah sampel yang diteliti dan memperluas lokasi penelitian sehingga
diharapkan tingkat generalisasi dari analisis lebih akurat, dan disarankan untuk
menggunakan instrumen penelitian lain yang dapat mempengaruhi kualitas hasil
penelitian menjadi lebih baik



ABSTRACT

Mudayanah. 2021. “The Effectiveness of Telling Method with Flannel Apron
Media to Improve Social Skills of the Early Childhood Children at PGRI
08 Kindergarten Ngaliyan”. Thesis. Early Childhood Education.
Postgraduate School of Universitas Negeri Semarang. Advisor | Dr. Emmy
Budiartati, M. Pd., Advisor Il Mulawarman, S. Pd., M. Pd., Ph. D.

Keywords: social skill, telling method

Social skills for children should be in the children since they were born.
Thus, they should be stimulated at their early childhood age so they could develop
maximally. It is since social skills are important for every individual to create a
relationship with the surrounding environment.

This research aims to 1) analyze the early childhood children’s social skills
before and after being intervened with flannel apron media and 2) analyze the
effectiveness of the media toward the social skills of early childhood children.

This research applied experimental design with the pretest-posttest control
group. The data were collected with an observation sheet of social skills. The
hypotheses were tested with Wilcoxon and Mann-Whitney tests. The hypothesis
tests showed that the telling method with flannel apron media could effectively
improve the learners’ social skills of B Group at PGRI 08 Kindergarten, Ngaliyan.
The findings showed that Asymp. Sig (2-tailed) = 0.005 lower than 0.05. It meant
there was a difference between the pretest and posttest results so that the method
with flannel apron media was proven effective to improve social skills of the early
childhood children at PGRI 08 Kindergarten, Ngaliyan.

It could be concluded that this research found telling method with flannel
apron was effective to improve the social skills of early childhood children at
PGRI 08 Kindergarten Ngaliyan. The follow up research is expected to conduct a
similar typed research one early childhood children at all ages, to add the
investigated sample numbers, and to widen the research location. Thus, it is
expected to improve the generalization of the analysis to be more accurate and is
suggested to use other research instrument that could influence the research result
quality to be better.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan imajinasi,
dan masa yang paling potensial untuk belajar, terutama dalam proses
perkembangan sosialnya. Sesuai dengan pendapat Kurnia (2009: 83),
Perkembangan sosial merupakan kemampuan untuk bersosialisasi, kemandirian,
dan mengendalikan diri. Perkembangan sosial anak-anak dapat dilihat dari
tingkatan kemampuannya dalam berhubungan dengan orang lain dan menjadi
anggota masyarakat sosial yang produktif. Hal ini mencakup bagaimana seorang
anak belajar untuk memiliki suatu kepercayaan terhadap perilakunya dan
hubungan sosialnya.

Hurlock (1978:250) mengutarakan bahwa keterampilan sosial berarti
kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dari pendapat
tersebut dapat diartikan bahwa perkembangan sosial yang dimiliki masing-masing
individu akan membawa individu tersebut menjadi orang yang mampu
bermasyarakat (sosialized). Wahyudin (2012: 45) juga menyatakan bahwa
Keterampilan sosial adalah satu kemampuan lain yang harus dikuasai anak, karena
anak akan berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli yang telah dipaparkan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan sosial didefinisikan sebagai

kemampuan yang dimiliki anak dalam berinteraksi dan berperilaku menyesuaikan



diri dengan lingkungannya serta menyeimbangkan kemampuan proses berpikir
yang diekspresikan secara kultural seperti berbagi, membantu seseorang yang
membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain dan mengungkapkan simpati.
Kemampuan tersebut harus sesuai dengan norma-norma Yyang berlaku di
masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Mansur (2005: 88) menyatakan bahwa anak usia dini adalah kelompok
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat
unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang unik sesuai
dengan tahap usianya. Pada masa ini disebut masa emas atau golden age, karena
pada masa ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat
dan tidak bisa tergantikan pada masa yang akan datang. Hurlock (1978: 38)
mengemukakan bahwa anak usia prasekolah disebut juga masa kanak-kanak dini
yaitu anak yang berumur 2-6 tahun. Pada masa ini anak berusaha mengendalikan
lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri secara sosial.

Hasil berbagai penelitian di bidang neurologi membuktikan bahwa pada
tahap 4 tahun pertama 50% kecerdasan anak terbentuk. Setelah anak berusia 8
tahun perkembangan otaknya mencapai 80% dan mencapai 100% pada usia 18
tahun (Suyanto, 2005: 6). Sejalan dengan pendapat tersebut Kremenitzer (2005: 8)
menyatakan bahwa anak usia dini berada pada saat yang kritis dalam memperoleh
segala pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan sosial dan emosionalnya.
karena kecerdasan sosial emosional merupakan komponen penting yang

mempengaruhi perkembangan lainnya.



Hurlock (1978: 251) menyatakan bahwa pada masa kanak-kanak ada
dorongan yang kuat untuk bergaul dengan orang lain dan ingin diterima oleh
orang lain, anak-anak akan bahagia jika kebutuhan ini terpenuhi. Pernyataan lain
yang mendukung adalah dari Gooden (2013: 32) yang menyatakan bahwa,
memberikan stimulus kepada anak usia dini untuk berkomunikasi sangat penting
guna mendapatkan keterampilan dalam memahami, mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi, yang dimulai dari dalam kandungan sehingga mampu
mendengar, melihat, dan menafsirkan informasi dari orang lain.

Pendapat di atas menjelaskan pentingnya pembelajaran sosial emosional,
khususnya dalam keterampilan sosial pada anak usia dini. Pembelajaran tersebut
dapat diberikan dalam pendidikan formal maupun non formal. Di Taman Kanak-
kanak, guru memiliki peran penting dalam perkembangan keterampilan sosial
peserta didiknya, untuk memberikan perlakuan yang tepat sebagai stimulasi bagi
perkembangan peserta didiknya.

Anak sebagai makhluk sosial membutuhkan lingkungannya untuk
memenuhi segala kebutuhannya. Santrock (2002: 268) mengungkapkan bahwa
tahap belajar sosial anak dapat dimulai ketika anak berinteraksi dengan
lingkungan keluarga, teman sebaya dan guru di sekolah adalah orang terdekat
yang menuntut anak untuk mampu berinteraksi sosial dengan baik untuk
mengungkapkan pendapat, bertukar informasi, maupun sekedar bercerita.
Dijelaskan pula oleh Santrock (2002: 268), bahwa fungsi kelompok teman sebaya
yang paling penting ialah menyediakan suatu sumber informasi dan perbandingan

tentang dunia di luar keluarga.



Penelitian yang mendukung pendapat di atas oleh Davis (2015: 64-78)
yang melakukan penelitiannya untuk mengetahui hubungan teman sebaya pada
perkembangan keterampilan sosial anak usia dini. Penelitian telah menunjukkan
bahwa sejak bayi, anak dapat terlibat secara sosial dengan teman sebayanya.
Dengan bertambahnya usia, interaksi menjadi lebih responsif, melibatkan
pemberian dan pengambilan objek, perilaku meniru, berpartisipasi dalam tindakan
referensial mereka yang akan berkembang dan melakukan interaksi dengan
menunjuk, perhatian bersama dan referensi sosial. Keterampilan sosial setiap
individu sangat penting, hubungan teman sebaya melibatkan elemen kesiapan
timbal balik serta saling mempengaruhi, niat dan pemahaman.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial pada
anak sudah dimiliki oleh anak sejak bayi dan harus mendapatkan stimulasi sejak
usia dini agar dapat berkembang maksimal karena keterampilan sosial sangat
penting bagi setiap individu untuk melakukan hubungan dengan lingkungan
disekitarnya. Dalam berinteraksi sosial, teman sebaya memiliki peranan yang
penting dalam interaksi sosialnya. Dimana teman sebaya tersebut adalah anak-
anak yang tingkat usia dan kematangannya kurang lebih sama.

Pendapat tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian Ananda (2018: 20-
26), yang berawal dari temuannya pada anak-anak Kelompok Bermain Tuanku
Tambusai mengalami hambatan dalam perkembangan sosial emosionalnya. Pada
observasi yang dilakukan ditemukan anak belum bersedia bermain bersama teman
sebaya dalam satu kelompok, anak masih menunjukkan sikap menang sendiri,

anak belum mampu menjalin kerja sama dengan anggota kelompoknya, anak



masih menunjukkan sikap saling berebut dalam bermain, dan anak belum mampu
bertanggung jawab dalam melakukan tugasnya. Berdasarkan temuan tersebut
peneliti menerapkan permainan kolaboratif untuk mengembangkan kemampuan
sosial emosional anak. Dengan menggunakan metode penelitian tindakan,
memperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa melalui permainan
kolaboratif perkembangan sosial emosional pada anak-anak Kelompok Bermain
Tuanku Tambusai dapat meningkat sesuai yang diharapkan.

Perkembangan sosial-emosional merupakan kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari hari
(Suyadi, 2010: 109). Untuk dapat mengembangkan atau mencerdaskan sosio-
emosional anak diberikan stimulus melalui permainan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan sosio-emosional anak. Pola perkembangan sosio-emosional anak
usia dini menurut Suyadi (2010: 113) yang diadaptasi dari Hurlock (1978: 215)
diantaranya: takut, malu, khawatir, cemas, marah, cemburu, suka cita, rasa ingin
tahu, dan kegembiraan. Dijelaskan pula oleh Suyadi (2010: 114), bahwa ada
beberapa hal yang bisa ditanamkan untuk memberikan stimulus agar sosio-
emosional anak tumbuh dan berkembang dengan baik, diantaranya: (1)
Mengembangkan empati dan kepedulian, (2) menanamkan sikap optimis yang
merupakan hasil kebiasaan berfikir positif, (3) Memberikan kebebasan terhadap
anak untuk memecahkan masalah dan (4) Menumbuhkan motivasi.

Bandura dalam Schunk (2012: 163-165), mendiskusikan perilaku dalam
sebuah kerangka timbal balik tiga sisi, atau interaksi- interaksi timbal balik antara

perilaku-perilaku, variabel- variabel lingkungan, dan faktor- faktor personal



seperti kognisi. Pandangan teori perkembangan kognitif, Piaget mengemukakan
bahwa bahasa baru muncul saat anak sudah mencapai tahap perkembangan yang
cukup maju dan pengalaman berbahasa anak bergantung pada tahap
perkembangan kognitif saat itu. Sementara menurut Vygotsky, perkembangan
kognitif, bahasa dan sosial anak-anak didukung dan dikembangkan melalui
interaksi sosial (Morrison. 2015: 253).

Narwoko (2007: 16) juga menjelaskan bahwa secara teoritis, sekurang-
kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya komunikasi dan interaksi sosial.
Terjadinya suatu kontak sosial tidak semata-mata tergantung dari tindakan, tetapi
juga tergantung kepada adanya tanggapan terhadap tindakan tersebut. Aspek
terpenting dalam komunikasi adalah bila seseorang memberikan tafsiran pada
sesuatu atau perilakuan orang lain.

Beberapa pendapat ahli di atas relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andarbeni (2013: 285-292) yang menyimpulkan bahwa dalam komunikasi
terdapat empat indikator yaitu mengajak teman bermain, berani bertanya, berani
mengutarakan pendapat, bahasanya jelas, lancar dan dapat dimengerti,. Relevan
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Pebriana (2017: 1-11), yang
menyimpulkan bahwa Interaksi sosial terjadi apabila satu individu melakukan
tindakan sehingga menimbulkan reaksi bagi individu-individu lain.

Memperhatikan uraian, teori dan penelitian yang relevan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan sosial sangat penting untuk dimilki oleh setiap
individu untuk melakukan hubungan dengan lingkungan disekitarnya. Oleh karena

itu keterampilan sosial harus ditumbuhkan sejak anak usia dini, dengan



memberikan  perlakuan sebagai stimulus yang tepat sesuai tahap
perkembangannya. Untuk mencapai tingkat perkembangan yang di inginkan,
pendidik harus mampu memilih media dan metode belajar yang tepat sesuai tahap
perkembangan anak usia dini.

Pendidik di Taman Kanak-kanak harus mampu merencanakan
pembelajaran dengan memilih kegiatan, sumber belajar dan metode yang tepat
agar tujuan pembelajaran yang di inginkan dapat dicapai maksimal. Metode
merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode merupakan cara, yang dalam
bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Daroah (2013: 25)
menyatakan metode yang akan digunakan dalam program kegiatan anak di Taman
Kanak-kanak harus mempunyai faktor-faktor yang mendukung pemilihan metode
tersebut, seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak yang diajar
dan alasan yang kuat untuk menggunakan metode tersebut.

Daroah (2013: 26), menjelaskan bahwa untuk mengembangkan emosi
anak, meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi
dengan  menggunakan = metode-metode = yang  menggerakkan  anak,
mengekspresikan perasaan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan secara
verbal dengan tepat serta untuk mengembangkan kemampuan motorik anak dapat
digunakan metode-metode yang aman, oleh karena itu perlu menciptakan
lingkungan aman dan nyaman sehingga tidak menimbulkan perasaan takut dan
cemas dalam menggunakannya.

Pendapat tersebut dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Seriati

(2013: 1-15) yang menyimpulkan bahwa permainan tradisional yang



teridentifikasi dapat menstimulus berbagai aspek perkembangan anak khususnya
aspek keterampilan sosial. Melalui permainan tersebut anak dapat belajar
bersosialisasi dengan teman, anak belajar bekerjasama, anak belajar
mengendalikan diri dan emosi mereka, anak belajar bertanggung jawab, anak
belajar taat terhadap peraturan serta belajar menghargai orang lain.

Moeslichatoen (2004: 157) menyatakan bahwa, metode bercerita
merupakan salah satu cara untuk pemberian pengalaman belajar bagi anak
dengan menyampaikan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang disampaikan
harus menarik sehingga dapat menarik perhatian anak, tetapi tetap dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran anak usia dini. Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran untuk Anak usia dini metode bercerita dilaksanakan untuk
memperkenalkan, memberi keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam
rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai aspek
pada anak.

Fadlillah (2012: 172), metode bercerita ialah metode yang mengisahkan
suatu peristiwa atau kejadian kepada peserta didik. Kejadian atau peristiwa
tersebut disampaikan melalui tutur kata, ungkapan dan mimik wajah yang unik.
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa metode bercerita adalah salah
satu strategi pembelajaran yang disampaikan melalui tutur kata secara lisan
dengan menceritakan kisah dan informasi tanpa meninggalkan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

Berdasarkan observasi awal peneliti yang dilakukan di TK PGRI 08

Ngaliyan pada hari Sabtu tanggal 02 Februari tahun 2019, diketahui bahwa



keterampilan sosial anak di TK PGRI 08 Ngaliyan sangat rendah. diketahui dari
catatan penilaian observasi peserta didik yang menunjukkan bahwa belum ada
anak yang mencapai nilai BSB (Berkembang Sangat Baik) dalam bidang
pengembangan sosial emosionalnya, dari 10 peserta didik yang mencapai nilai
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 1 anak, MB (Mulai Berkembang) 3 anak, dan
6 anak mendapat nilai BB (Belum Berkembang). Sesuai kriteria penilaian di pakai
TK PGRI 08 Ngaliyan, mendapat nilai BB apabila anak sama sekali belum mau
untuk melakukan kegiatan atau indikator penilaian, MB apabila anak sudah mau
melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan dari guru atau teman, BSH apabila
anak sudah mau dan mampu melakukan kegiatan sesuai instruksi guru, dan
mendapat nilai BSB apabila anak sudah mau dan mampu melakukan kegiatan
dengan sangat baik.

Hasil wawancara dengan guru kelas (02 Pebuari 2019), anak dengan
keterampilan sosial yang kurang tersebut tetap menjadi bimbingan dan mendapat
perhatian yang khusus karena hal ini akan menjadi acuan ketika anak tersebut
mulai masuk ke sekolah yang lebih tinggi. Guru kelas merasa perlu membuat
inovasi-inovasi pembelajaran dengan menggunakan metode-metode baik secara
individu maupun kelompok, hal ini dilakukan untuk menunjang perkembangan
anak baik secara fisik, psikologis maupun sosialnya.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan guru tentang cara
penyampaian  (metode) belajar yang digunakan maka dapat disimpulkan
rendahnya keterampilan sosial disebabkan karena proses pembelajaran yang

terjadi di dalam kelas masih menggunakan metode yang monoton, media belajar



yang kurang dan guru hampir tidak pernah memberikan tugas atau permainan
yang dilakukan secara berkelompok. Akibatnya anak kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar, selain itu anak juga tidak dapat berinteraksi dengan
teman yang lainnya. Hal ini menyebabkan anak tidak terbiasa untuk berbagi dan
belum mengenal adanya pola pikir serta belum bisa memahami keinginan orang
lain. Anak juga akan cenderung pendiam dan kurang berkomunikasi dengan orang
lain.

Amelia (2015: 1-3), melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara metode bercerita dengan perkembangan sosial emosional anak usia dini di
PAUD Islam Mutiara Sunnah Gresik. Dari hasil observasi awal yang dilakukan
menunjukkan bahwa anak masih sangat egosentris. Walaupun kondisi ini sesuai
dengan tahapan perkembangannya, kecerdasan sosial emosional anak juga perlu
untuk distimulasi agar anak dapat bersosialisasi dengan baik. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengembangkan aspek sosial emosional anak usia dini
adalah dengan menggunakan metode bercerita. Metode bercerita ini sering
dikaitkan dengan perkembangan bahasa anak, karena melalui metode bercerita
anak dapat menambah perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata-
kata dan dapat melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembangannya.
Memperhatikan teori dan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa dengan memperhatikan karakteristik dan tahap perkembangan anak,
metode bercerita sangat cocok digunakan untuk menyampaikan informasi kepada

anak usia dini karena dengan menggunakan metode bercerita dapat



mengembangkan aspek bahasa anak sehingga anak mampu melakukan interaksi
sosial dengan baik.

Akhirnya, dari penelitian Amelia (2015: 1-3)  peneliti ingin melakukan
penelitian untuk menggunakan metode bercerita untuk mengatasi masalah
keterampilan sosial yang ada di TK PGRI 08 Ngaliyan khususnya dikelompok
usia 5-6 tahun, karena diduga bahwa dengan menggunakan metode bercerita dan
berbantu media untuk mengkonkretkan konsep yang akan disampaikan, dan
dilakukan melalui proses belajar sambil bermain akan membuat anak merasa
senang, nyaman, dan aman. Melalui metode bercerita dengan berbantu media
diharapkan efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di
TK PGRI 08 Ngaliyan. Adapun media yang dimaksud dalam penelitian ini untuk
digunakan dalam bercerita adalah media celemek flanel. Sehingga dalam
penelitian ini, peneliti ingin melihat keefektifan metode bercerita berbantu media
celemek flanel yang bisa menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan sosial
anak usia dini di TK PGRI 08 Ngaliyan.

Alasan peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini, karena dengan
keberhasilan penelitian ini, maka dapat dijadikan untuk memaksimalkan
keefektifan penggunaan metode bercerita sehingga keterampilan sosial anak usia

5-6 tahun menjadi lebih baik.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1.2.1 Metode belajar yang digunakan monoton dan kurang menarik



1.2.2 Metode pembelajaran konvensional
1.2.3 Kurangnya media pembelajaran yang digunakan

1.2.4 Keterampilan sosial anak usia dini perlu ditingkatkan.

1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka cakupan masalah pada
penelitian ini difokuskan pada menguji keefektifan penggunaan metode bercerita
berbantu media celemek flanel yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan

sosial anak kelompok B di TK PGRI 08 Ngaliyan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah yang diajukan adalah:

1.4.1 Seberapa tinggi tingkat keterampilan sosial anak usia dini di TK PGRI 08
Ngaliyan sebelum dan sesudah menggunakan metode bercerita dengan
media celemek flanel?

1.4.2 Seberapa efektif penggunaan metode bercerita dengan media Celemek

flanel dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk:
1.5.1 Menganalisis keterampilan sosial anak usia dini sebelum dan sesudah

menggunakan metode bercerita dengan media celemek flanel.



1.5.2 Menganalisis keefektifan penggunaan metode bercerita dengan media

celemek flanel terhadap keterampilan sosial anak usia dini.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian eksperimen ini digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan

media pembelajaran.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1Bagi guru, penelitian eksperimen ini membantu menemukan media
pembelajaran yang efektif, inovatif, menyenangkan dan mengesankan.

1.6.2.2Bagi anak didik, penelitian eksperimen ini membantu anak belajar
khususnya meningkatkan kompetensi keterampilan sosial

1.6.2.3 Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk
penelitian selanjutnya agar dapat memahami masalah lebih mendalam dan
lebih komprehensi tentang keefektifan metode bercerita dengan media

celemek flanel untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR,

DAN HIPOTESIS PENEITIAN

2.1. Kajian Pustaka

Penelitian ini dilakukan berdasarkan rujukan penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel
untuk meningkatkan interaksi sosial anak usia dini, sehingga dapat dijadikan
sebagai acuan maupun gambaran untuk mendukung proses penelitian. Hasil- hasil
penelitian yang terkait dengan topik penelitian dijabarkan menjadi dua topik
variabel penelitian meliputi hasil penelitian yang terkait dengan metode bercerita
dan interaksi sosial.

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan topik keterampilan
sosial, diantarannya adalah Penelitian yang dilakukan oleh Siska (2011: 31-37),
penelitian ini didasarkan atas permasalahan masih rendahnya keterampilan sosial
dan kemampuan berbicara anak. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
memperoleh gambaran tentang peningkatan keterampilan sosial dan keterampilan
berbicara anak usia dini melalui penerapan metode bermain peran. Penelitian yang
dilakukan oleh siska membuktikan bahwa metode bermain peran mampu
meningkatkan kemampuan berbicara dan keterampilan sosial anak usia dini.
Penelitian Siska ini relevan karena topik penelitian keterampilan sosial anak usia
dini. Perbedaannya penelitian ini menggunakan metode bermain peran untuk

meningkatkan keterampilan sosial anak wusia dini, sedangkan peneliti



menggunakan penelitian untuk mengetahui keefektifan metode bercerita berbantu
media celemek flanel untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini.

Purwanti (2012: 1-14) yang melakukan penelitian tentang kemampuan
interaksi sosial anak usia dini menyimpulkan bahwa, kemampuan interaksi sosial
sangat penting dikembangkan sejak anak usia play group karena anak- anak yang
berada pada usia play group memiliki sifat egosentris dimana anak hanya dapat
memandang satu sisi dirinya saja. Anak yang berada pada usia play group tidak
mau mengerti bahwa orang lain bisa berpandangan berbeda dengan dirinya.
Penelitian yang dilakukan Purwanti relevan karena topik dalam penelitian adalah
interaksi sosial anak usia dini. Perbedaannya subyek penelitian Purwanti adalah
anak Playgroup, sedangkan subyek penelitian ini adalah anak Taman Kanak-
kanak kelompok B.

Takashi (2015: 1-8), penelitiannya bertujuan untuk mengidentifikasi profil
longitudinal keterampilan sosial antara usia 2 dan 5 tahun dengan menggunakan
pendekatan lintasan berbasis kelompok dan menyelidiki sejauh mana praktek
parenting pada usia 2 tahun memprediksi lintasan perkembangan keterampilan
sosial selama periode prasekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa untuk setiap
dimensi keterampilan sosial, model lintasan berbasis kelompok mengidentifikasi
tiga lintasan yang berbeda: rendah, sedang, dan tinggi. Penelitian ini menemukan
profil heterogenitas dalam perkembangan keterampilan sosial selama usia
prasekolah, dan mengidentifikasi praktik pengasuhan yang berkontribusi pada
berbagai pola pengembangan keterampilan sosial. implikasi dari praktik

pengasuhan berkualitas tinggi pada peningkatan keterampilan sosial anak di usia



dini. Penelitian Takashi relevan dengan penelitian ini karena subyek penelitian ini
adalah anak usia Taman kanak- kanak dan meneliti tentang keterampilan sosial
anak usia taman kanak- kanak.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Putri (2013: 8-16), yang bertujuan
untuk mengetahui apakah permainan tradisional Jawa efektif dalam meningkatkan
penyesuaian sosial pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan bentuk pretest-posttest control design.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa permainan
tradisional Jawa efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial anak usia 4-5
tahun. Relevan karena topik penelitian interaksi sosial anak usia dini dan metode
yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode eksperimen dengan
desain penelitian pretest-posttest control design . Perbedaannya penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional terhadap interaksi
sosial anak usia dini, sedangkan peneliti menggunakan penelitiannya untuk
mengetahui keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini.

Penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah
(2015: 112-132), yang didukung oleh Teori Vygotsky dalam Morrison (2012:
234), mengatakan interaksi sosial yang terjadi dalam permainan, penting bagi
perkembangan anak. Anak mempelajari keterampilan sosial seperti kerjasama dan
kolaborasi yang mendukung dan meningkatkan perkembangan kognitif mereka

melalui interaksi sosial dengan orang lain.



Locchetta (2017: 54-64) dalam penelitiannya, mengutip pendapat dari
Spohn (1999: 1-18), yang mengungkapkan bahwa waktu makan adalah waktu
yang tepat dan dapat diprediksi yang mungkin cocok untuk memfasilitasi interaksi
antara anak-anak dengan kontras tingkat kompetensi sosial. Misalnya, dengan
melakukan "Berbicara Game “menggunakan alas piring dengan kolase gambar
rekan-rekan mereka untuk memberikan stimulus kemampuan berbicara untuk
anak. Penelitian ini menerapkan metode Family Style Dining (FSD), yang mana
selama kegiatan guru duduk bersama anak-anak di meja untuk mendukung,
mempromosikan, dan memfasilitasi percakapan (Briley & Roberts-Gray, 1999:
981-988). Relevan karena topik penelitian keterampilan sosial anak usia dini.
Perbedaannya penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Family Style
Dining (FSD), sedangkan peneliti menerapkan metode bercerita dalam penelitian.

Pangastuti (2017: 165-174) melakukan penelitian dengan tujuan untuk
menganalisa perkembangan sosial anak usia dini pengguna gadget. Kehadiran
gadget menjadikan penggunanya menjadi jarang dan enggan bersosialisasi dengan
lingkungannya. Hal itu bisa mengakibatkan anak menjadi pasif , kurang dalam
kegiatan motorik, kurang dalam kegiatan bahasa dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Disini peran serta orang tua sangat penting dan menentukan dalam
pengoptimalan potensi diri seorang anak, yang menjadi elemen terpenting dalam
pembentukan dan perkembangan kepribadian anak.

Penelitian diatas relevan dengan penelitian Pebriana (2017: 1-11) dengan
latar belakang masalah perkembangan teknologi yang semakin canggih dan

berkembang. Pengaruh  bermain gadged anak lebih sering menghabiskan



waktunya untuk bermain sendiri tanpa teman sehingga tidak terjadi interaksi
sosial dengan teman sebaya, penelitian Pebriana relevan karena topik penelitian
keterampilan sosial anak usia dini. Perbedaannya penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh gadget terhadap interaksi sosial anak usia dini, sedangkan
peneliti menggunakan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan metode
bercerita berbantu media celemek flanel untuk meningkatkan keterampilan sosial
anak usia dini.

Fakhriyani (2018: 39-44), dalam penelitiannya menggunakan permainan
Kocheng-tekos dan bhisek sebagai salah satu alternatif pengembangan yang dapat
diterapkan dalam rangka mengembangkan keterampilan sosial bagi anak usia dini.
Keterampilan sosial seharusnya dapat dikembangkan saat usia dini, karena pada
usia dini ini individu telah belajar bersosialisasi dengan individu lainnya. Maka
dari itu, keterampilan sosial dapat dikembangkan sedari dini, sehingga anak dapat
memainkan perannya dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Penelitian
tersebut dikatakan relevan karena meneliti tentang keterampilan sosial anak usia
dini. Perbedaannya, dalam penelitian ini keterampilan sosial dikembangkan
melalui permainan tradisional sedangkan peneliti menggunakan metode bercerita
berbantu media celemek flanel.

Penelitian- penelitian diatas dapat membuktikan betapa penting
keterampilan sosial dimiliki anak usia dini untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Keterampilan sosial anak perlu untuk distimulasi dengan
permainan yang melibatkan anak dengan teman sebayanya dan mendapatkan

bimbingan dan dukungan orang dewasa sehingga anak usia dini mampu belajar



dan meningkatkan keterampilan sosialnya. Keterampilan sosial sangat dibutuhkan
anak untuk bergaul dengan masyarakat luas. Interaksi sosial anak usia dini
terbentuk dengan pemberian stimulus dari orang dewasa dilingkungannya dan
interaksi dengan teman sebaya. Untuk memberikan stimulus kepada anak untuk
meningkatkan kemampuan interaksi sosialnya, orang dewasa atau pendidik harus
memilih media dan metode yang tepat sesuai dengan tahap perkembangan dan
karakteristik anak usia dini yang masih berada pada tahapan berpikir secara
konkret.

Beberapa penelitian yang terkait dengan topik metode bercerita,
diantarannya penelitian yang dilakukan oleh Mante (2009: 131-140) yang
menyimpulkan bahwa perkembangan bahasa dan kemampuan berkomunikasi
efektif sering dianggap faktor penting bagi guru dan orang tua dalam menentukan
kesiapan sekolah kejenjang selanjutnya. Sejalan dengan penelitian tersebut
Berkowitz (2011: 34-40), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa anak usia
dini dapat melatih imajinasi, berkomunikasi efektif dan berinteraksi sosial dengan
bercerita secara lisan.

Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2013: 1-6), menyimpulkan
bahwa untuk mengembangkan keberanian, menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak, dan menumbuhkan rasa empati terhadap orang lain dapat dilakukan dengan
menggunakan metode bercerita berbantu media celemek flanel, karena dengan
bercerita berbantu media celemek flanel mampu melibatkan anak untuk menjiwai

karakter tokoh dan isi cerita yang disampaikan.



Penelitian Amelia (2015: 1-3) membuktikan bahwa metode bercerita
memiliki peran penting dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak usia
dini. Metode bercerita merupakan kegiatan menyampaikan cerita yang dilakukan
oleh pendidik kepada anak usia dini untuk memberikan pengalaman belajar
melalui suara dan gerak. Metode bercerita tidak hanya bermanfaat untuk
mengembangkan aspek bahasa anak, melainkan juga mengembangkan aspek
sosial emosional anak. Dan lebih efektif apabila penggunaan metode bercerita
dengan menggunakan media yang bisa mengkonkretkan informasi yang akan
disampaikan kepada anak usia dini.

Penelitian selanjutnya oleh Sumiati (2016: 2-10), telah menguji keefektifan
metode bercerita untuk peningkatan kemampuan berkomunikasi pada anak usia
4-5 tahun di TK TK Al-lzzah Kabupaten Bengkayang. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa dengan bercerita anak dapat mengutarakan pendapat
tentang isi cerita dan mampu mengulang cerita yang telah disampaikan, bisa
mengutarakan pendapat kepada orang lain, dapat bergaul dengan orang lain, dapat
mendekati dan berhubungan dengan orang lain, dalam situasi itu mereka harus
bisa memecahkan masalahnya.

Keterampilan sosial sangat ditentukan pula oleh kemampuan bahasa yang
dimiliki anak untuk sarana dalam berkomunikasi. Pernyataan tersebut telah
dibuktikan beberapa peneliti dalam penelitiannya diantaranya adalah, penelitian
Nurjanah (2020); Aggraeni (2019); Sobarna (2017); Muazzomi (2016); Putri
(2017), membuktikan metode bercerita efektif dalam mengembangkan

kemampuan bahasa anak dalam berbicara. Dewi (2016); Rahmat (2016); Hakim



(2015); Juliandari (2015); menerapkan metode bercerita dalam penelitiannya
untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak di TK. Arinoviani (2016);
dalam penelitiannya menggunakan metode bercerita untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa inggris anak kelompok A. Nugraha (2014), dalam
penelitiannya menggunakan metode bercerita berbantu media gambar untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa dan sikap mandiri anak kelompok A.

Penelitian Skjaeveland (2017: 1-17), menggunakan metode bercerita untuk
memberikan pembelajaran sejarah kepada anak prasekolah yang belum bisa
berpikir abstrak dan belum bisa memahami konsep waktu masa lalu dan sekarang.
Relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan karena menggunakan metode
bercerita dalam penelitiannya. Perbedaannya penelitian Skjaeveland (2017: 1-17)
menggunakan metode bercerita untuk pembelajaran sejarah sedangkan peneliti
menggunakannya untuk meningkatkan keterampilan sosial anak.

Penelitian- penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan karena penelitian tersebut membuktikan keefektifan penggunaan metode
bercerita dalam pembelajaran anak usia dini untuk membantu meningkatkan
aspek-aspek perkembangan anak khususnya aspek perkembangan sosial
emosional dalam kemampuan anak untuk berinteraksi sosial dengan teman
sebaya dan lingkungannya. Penelitian- penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan elemen-elemen yang ada pada penelitian yang peneliti lakukan sehingga
dapat dijadikan rujukan. Selain itu kajian mengenai penelitian terdahulu
memberikan gambaran mengenai teori yang digunakan, pendekatan yang

digunakan maupun hasil yang ditemukan sehingga dapat menunjang penelitian



mengenai keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini.

Peneliti merasa tertarik pada penelitian yang dilakukan oleh Susilowati
(2013: 1-6) yang menyimpulkan bahwa metode bercerita berbantu media celemek
flanel  efektif untuk meningkatkan kemampuan sosial anak. Peneliti ingin
membuktikan kebenaran simpulan dari penelitian Susilowati yang akan diterapkan
pada peserta didik kelompok B TK PGRI 08 Ngaliyan yang bermasalah dalam
keterampilan sosialnya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan Pretest posttest control group design. Kemudian hasil penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian terdahulu, yang merupakan dukungan terhadap

hasil dari penelitian ini.

2.2. Kerangka Teori
2.2.1 Keterampilan sosial
2.2.1.1 Pengertian keterampilan sosial Anak usia dini

Anak usia dini merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan imajinasi,
dan masa yang paling potensial untuk belajar, terutama dalam proses
perkembangan sosialnya. Musen dalam Nuraida (2016: 20) menyatakan bahwa
keterampilan sosial adalah istilah yang digunakan oleh para ahli psikologi anak
mengacu pada tindakan moral yang diekspresikan secara kultural, seperti berbagi,
membantu seseorang, bekerja sama dengan orang lain, dan mengungkapkan
simpati. Selanjutnya Nuraida (2016: 23) menyebutkan bahwa keterampilan sosial
yang dimiliki anak adalah kemampuan untuk mereaksi secara efektif dan

bermanfaat terhadap lingkungan sosial yang merupakan persyaratan bagi



penyesuaian yang baik, kehidupan yang memuaskan dan dapat diterima
masyarakat.

Keterampilan sosial yang baik merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial, dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan
diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi
satu kesatuan dan saling berkomunikasi serta mampu bekerja sama. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa keterampilan sosial adalah
kemampuan seseorang untuk berinteraksi, bergaul, berhubungan dengan segala
norma-norma dan aturan yang ada, sehingga dapat menerima dan diterima oleh
lingkungan itu sendiri dengan memberi manfaat.

Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan dan sikap yang
ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengan orang lain disertai dengan
ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan bagi orang yang
berada disekitarnya Chaplin dalam Siska (2011: 32). Seefeldt (1994: 57-59)
mengatakan bahwa keterampilan sosial meliputi: keterampilan komunikasi,
berbagi (sharing), bekerja sama, dan berpartisipasi dalam kelompok masyarakat.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli yang telah dipaparkan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan sosial didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki anak dalam berinteraksi dan berperilaku menyesuaikan
diri dengan lingkungannya serta menyeimbangkan kemampuan proses berpikir
yang diekspresikan secara kultural seperti berbagi, membantu seseorang yang

membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain dan mengungkapkan simpati.



Kemampuan tersebut harus sesuai dengan norma-norma Yyang berlaku di
masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Meggitt (2013: 33) menguraikan Kkarakteristik keterampilan sosial
diantaranya yakni sebagai berikut: 1) Mau berbagi menjalin hubungan
persahabatan dengan teman dapat diawali dengan berbagi seperti berbagi mainan;
2) Sabar menunggu giliran. Kesabaran dalam melakukan suatu kegiatan melatih
anak untuk menaati aturan yang berlaku; 3) Bermain dengan teman. Awal untuk
menjalin kedekatan dengan seorang teman dapat dilakukan dengan ikutbergabung
dalam permainan yang dilakukan oleh anak lain; 4) Dapat bekerjasama dalam
permainan beregu. Kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa

orang untuk memecahkan suatu masalah dilakukan secara bersama-sama.

2.2.1.2 Proses perkembangan sosial
Tiga proses yang diperlukan untuk menjadi orang yang mampu
bermasyarakat. Masing-masing proses terpisah dan berbeda satu sama lain tapi
saling berkaitan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1978: 250), yaitu
1. Belajar berperilaku yang dapat di terima secara sosial
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi setiap anggotanya tentang
perilaku yang dapat di terima. Untuk dapat bermasyarkat anak tidak hanya
harus mengetahui prilaku yang diterima, tetapi mereka juga harus
menyesuaikan dengan patokan prilaku yang diterima.
2. Memainkan peran sosial yang dapat diterima
Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang dapat di tentukan

dengan seksama oleh para anggotanya dan di tuntut untuk di patuhi.



3. Perkembangan sikap sosial
Untuk bermasyarakat atau bergaul dengan baik anak-anak harus menyukai
aktivitas sosial dan orang.

Sebagaimana kajian diatas bahwa anak harus memiliki proses
perkembangan sosial seperti dapat berinteraksi dengan orang lain, menerima
kehadiran orang lain, membutuhkan orang lain karena anak adalah makhluk
sosial, agar mereka dapat diterima di masyarakat.
2.2.1.3 Tahap Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini

Helms dalam Adiputra (2013: 71), mengungkapkan bahwa pola perilaku
sosial anak dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu: 1) anak dapat bekerjasama
(cooperating) dengan teman; 2) anak mampu menghargai (altruism) teman, baik
dalam hal menghargai milik, pendapat, hasil karya teman; 3) anak mampu berbagi
(sharing) kepada teman; 4) anak mampu membantu (helping others) orang lain.

Pada masa kanak-kanak, ada dorongan yang kuat untuk bergaul dengan
orang lain dan ingin diterima oleh orang lain, jika kebutuhan ini tidak terpenuhi,
anak-anak tidak akan bahagia (Hurlock, 1978: 251). Menurut Kremenitzer (2005:
8), anak usia dini merupakan saat yang kritis dalam memperoleh segala
pembelajaran sebagai modal dimasa mendatang, perkembangan sosial dan
emosional merupakan komponen penting sehingga guru perlu memelihara
kecerdasan sosial emosional anak usia dini.

Pernyataan di atas diperkuat dengan pendapat Gooden (2013: 3) bahwa
pengembangan komunikasi untuk anak wusia dini sangat penting guna

mendapatkan keterampilan dalam memahami, mengungkapkan pikiran, perasaan,



dan informasi. Pemahaman komunikasi tersebut dimulai dari sebelum kelahiran
(dalam kandungan) dan terus menjalani hidup, sebagai seorang anak sehingga
mampu mendengar, melihat, dan menafsirkan informasi dari orang lain.

Keterampilan sosial merupakan bagian dari tugas perkembangan yang
harus dituntaskan dan terbentuk dari proses pembiasaan yang dilakukan ketika
masa kanak-kanak (Fakhriyani, 2018: 39-44). Dalam rangka menuntaskan tugas
perkembangan dan agar selanjutnya anak memiliki keterampilan sosial yang
tinggi, perlu dilakukan latihan dan pengembangan dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak usia dini.

Disimpulkan dari pendapat para ahli diatas bahwa, keterampilan sosial
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial yang beragam, karena sebagai
makhluk sosial dalam kehidupan manusia tidak akan terjadi kehidupan bersama
tanpa interaksi sosial. Dan keterampilan sosial harus ditumbuhkembangkan sejak
anak usia dini, karena anak usia dini merupakan saat yang paling kritis dalam

memperoleh segala pembelajaran untuk bekal dimasa mendatang.

2.3 Metode bercerita
2.3.1 Pengertian Bercerita

Anak usia dini sangat identik dengan dunia fantasi atau khayalan, sehingga
mereka sangat senang mendengarkan cerita, terutama cerita dengan tokoh- tokoh
yang dapat menginspirasi mereka. Salah satu metode pembelajaran anak usia dini
adalah metode pembelajaran melalui bercerita, yang dapat memberikan

pengalaman belajar bagi anak. Kegiatan bercerita merupakan sebuah kegiatan



kreatif yang dapat membantu anak dalam melakukan penyesuaian sosial
(Barnawi, 2012: 12).

Hibanah (2002: 8) menyatakan bahwa cerita adalah penggambaran tentang
sesuatu secara verbal. Melalui bercerita anak bisa diajak untuk berkomunikasi,
berfantasi, berkhayal dan mengembangkan Kkognisinya. Sehingga dapat
disimpulkan bercerita merupakan suatu stimulus yang dapat membangkitkan anak
terlibat secara mental dalam sebuah kegiatan. Melalui cerita, aktivitas mental anak
dapat melambung, anak dapat berimajinasi melampaui isi cerita itu sendiri.
Dengan demikian melalui cerita kecerdasan emosional anak semakin terarah.

Gunarti ( 2008 : 5.3), mengungkapkan bahwa bercerita adalah suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, informasi
atau sebuah dongeng belaka, yang biasa dilakukan secara lisan atau tertulis.
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak
TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan
guru harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan
pendidikan bagi anak TK (Moeslichatoen, 2004: 169). Berdasarkan uraian di atas
peneliti  menyimpulkan bercerita adalah suatu bentuk komunikasi yang
disampaikan secara lisan guna untuk memperoleh suatu gambaran atau informasi.

Pembelajaran dengan metode bercerita dalam penelitian ini akan
difokuskan pada cerita-cerita yang bernuansa sosial. Menurut Gray (Styles, 2011:
415-436), cerita sosial (social stories) adalah narasi pendek yang berbagi
informasi dengan anak tentang apa yang diharapkan dan perilaku yang tepat

dalam situasi sosial tertentu, yang sebelumnya mungkin dianggap sebagai



bermasalah. Informasi yang disajikan biasanya menentukan "di mana dan kapan
suatu situasi terjadi, siapa yang terlibat, apa yang terjadi dan mengapa”. Cerita
sosial ini cenderung dapat memberikan pengalaman sosial pada anak melalui isi
ceritanya, sehingga anak akan memiliki pengetahuan sosial tentang keterampilan-
keterampilan yang tepat untuk digunakan di situasi yang sama, seperti dalam

cerita.

2.3.2 Tujuan bercerita

Menurut Moeslichatoen (2004: 171) tujuan kegiatan bercerita bagi anak
uisa Taman Kanak- kanak adalah untuk memberikan informasi atau menanamkan
nilai fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik itu meliputi segala sesuatu
yang ada di sekitar anak. Sedangkan informasi tentang lingkungan sosial meliputi
orang yang berada dilingkungan anak seperti dalam keluarga, di sekolah dan di

masyarakat.

2.3.3 Manfaat bercerita

Musfiroh (2005 : 95) menjelaskan apabila ditinjau dari beberapa aspek,
bercerita bermanfaat untuk : (1) Membantu pembentukkan pribadi dan moral
anak, (2) Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi, (3) Memacu kemampuan
verbal anak, (4) Merangsang minat baca anak, dan (5) Membuka cakrawala
pengetahuan anak. Sedangkan Bachri (2005: 11), menyatakan bahwa manfaat
bercerita adalah dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam
bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal baru

baginya, dapat disimpulkan manfaat bercerita adalah dapat menyalurkan



kebutuhan imajinasi dan fantasi seseorang sehingga dapat memperluas wawasan

dan cara berfikirnya.

2.3.4 Jenis- jenis metode bercerita

Pada pelaksanaannya metode bercerita dibedakan menjadi dua macam,
yaitu:
2.3.4.1 Bercerita tanpa alat peraga

Di mana pada pelaksanaannya tanpa menggunakan alat peraga sebagai
media bercerita dan guru harus memperhatikan ekspresi wajah, gerak-gerik tubuh,
dan suara guru harus dapat membantu fantasi anak untuk mengkhayalkan hal-hal
yang diceritakan guru.
2.3.4.1 Bercerita dengan alat peraga

Di mana pada pelaksanaannya menggunakan alat peraga sebagai media
penjelas dari cerita yang didengarkan anak, sehingga imajinasi anak terhadap
suatu cerita tidak terlalu menyimpang dari apa yang dimaksudkan oleh guru. Alat
peraga yang digunakan dapat berupa: 1) Alat peraga langsung, Vyaitu
menggunakan benda asli atau benda sebenarnya (misalnya: kelinci, kembang,
piring) agar anak dapat memahami isi cerita dan dapat melihat langsung ciri-ciri
serta kegunaan dari alat tersebut; 2) Alat peraga tak langsung yaitu menggunakan
benda-benda yang bukan alat sebenarnya. Seperti bercerita dengan benda-benda
tiruan, bercerita dengan menggunakan gambar-gambar, bercerita dengan
menggunakan papan flanel. Guru menggunakan papan flanel untuk menempelkan
potongan- potongan gambar yang akan disajikan dalam suatu cerita, membacakan

cerita.



2.3.5 Kriteria bercerita

Menurut Masitoh (2004: 10.3), Kemampuan bercerita dalam metode

bercerita harus didukung dengan cerita yang baik. Kriteria cerita yang baik

sebagai berikut:

1.

Menarik dan memikat, kriteria pemilihan cerita seharus harus memikat anak
namun harus juga memikat guru sehingga guru sungguh-sungguh bercerita.
Sesuai dengan kepribadian anak, cerita harus sesuai dengan kepribadian anak,
gaya dan bakat anak agar memiliki daya mendapat perhatian anak dan terlibat
aktif dalam kegiatan bercerita

Sesuai usia anak, cerita harus sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan
anak dalam mencerna isi cerita. Cerita harus pendek sesuai rentang perhatian
anak.

Pemilihan kriteria cerita selain harus memperhatikan usia daan kepribadian
anak juga harus berkaitan dengan dunia kehidupan anak, sehingga anak dapat
lebih memahami isi cerita selain itu cerita harus memberikan rasa gembira,
lucu dan mengasikan bagi anak, memberikan pengalaman unik,

menggetarkan dan memotivasi anak untuk terus mengikuti cerita tersebut.

2.3.6 Pengertian metode bercerita

Metode yang digunakan di Taman Kanak-kanak harus sesuai, karena

kedekatan hubungan guru dengan anak-anak, guru akan dapat mengembangkan

kekuatan yang sangat penting. Solchan ( 2009: 3.9 ), Metode adalah cara

mengajar, sedangkan metode pada hakikatnya adalah suatu prosedur untuk

mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Moeslichatoen (2004: 157)



menjelaskan bahwa metode bercerita merupakan salah satu pemberian
pengalaman belajar bagi anak TK, dengan membawakan cerita menarik dan
mengundang perhatian, yang disampaikan kepada anak secara lisan, tetap
memperhatikan tujuan pendidikan bagi anak TK.

Sejalan dengan pendapat diatas Gunarti (2008: 5.25) menyatakan bahwa
metode bercerita adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan seorang guru atau orang tua untuk menyampaikan sebuah pesan,
informasi atau sebuah dongeng belaka kepada anak, yang bisa dilakukan secara
lisan atau tertulis. Mengingat tahap perkembangan anak seperti diungkapkan oleh
Aisyah (2008: 6.17), bahwa anak pada usia TK mampu memahami bahasa lebih
kompleks dan mereka senang mendengarkan cerita yang lebih panjang dan
kompleks.

Kesimpulan dari pendapat tersebut bahwa metode bercerita adalah suatu
cara untuk memberikan pengalaman baru bagi anak tentang berbagai hal yang
terkait dengan kehidupan anak. Sehingga apabila isi cerita yang diberikan
dikaitkan dengan kehidupan anak TK, sesuai karakteristik dan tahapan usia anak
TK, maka anak lebih mudah memahami isi cerita itu, karena mereka akan tertarik,
mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan mudah akan menangkap
dan memahami isi cerita. Dunia kehidupan anak penuh kegembiraan, maka
kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan, gembira, lucu,

dan mengasyikan bagi anak.



2.3.7 Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita

Setiap metode belajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Dhieni (2005: 69) kelebihan metode bercerita adalah: (1) Dapat menjangkau
jumlah anak yang relatif lebih banyak; (2) Waktu yang disediakan dapat
dimanfaatkan dengan efektif dan efisien; (3) Pengaturan kelas menjadi lebih
sederhana; (4) Guru dapat menguasai kelas dengan lebih mudah; (5) Secara relatif
tidak banyak memerlukan biaya. Kekuranganya antara lain: (1) Daya serap atau
daya tangkap anak didik berbeda dan masih lemah sehingga sukar memahami
tujuan pokok isi cerita; (2) Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila

penyajianaya tidak menarik.

2.3.8 Langkah- langkah dalam metode bercerita

Guru memiliki kebebasan untuk menentukan bentuk cerita yang dipilih,
sepanjang bisa menggambarkan isi cerita dengan baik. Bahan dan alat yang
dipergunakan dalam kegiatan bercerita sangat bergantung kepada bentuk cerita
yang dipilih sebelumnya. Dan untuk mengetahui ketercapaian tujuan dapat
dilaksanakan penilaian dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan isi cerita untuk menumbuhkan pemahaman anak akan isi
cerita yang telah disampaikan tersebut. Kegiatan bercerita merupakan kegiatan
yang memiliki manfaat besar bagi perkembangan anak serta pencapaian tujuan
pendidikan.

Langkah-langkah kegiatan dalam pelaksanaan penerapan metode bercerita
diantaranya: 1) Anak berkenalan dengan tokoh cerita; 2) Anak membuat judul

cerita bersama guru; 3) Guru memainkan boneka tangan secara bergantian,



dengan intonasi suara sesuai perannya; 4) Tanya jawab tentang cerita yang sudah
diceritakan oleh guru dengan menggunakan pola kata Tanya 5 W dan 1 H agar
anak berani mengungkapkan pendapatnya; 5) Anak menyebutkan kata-kata yang
dikenal; 6) Anak menceritakan kembali cerita yang sudah disimak sesuai dengan
imajinasinya; dan 7) Anak menyimpulkan isi cerita dengan bahasanya sendiri

(Kemdiknas Dirjen mandikdasmen dirpem TK dan SD, 2010: 19).

2.3.9 Teknik bercerita

Moeslichatoen (2004: 170-171), menyatakan dalam metode bercerita
terdapat bentuk-bentuk metode bercerita yang digunakan di Taman Kanak-kanak
yakni:
2.3.9.1 Membaca langsung dari buku

Bercerita dengan membaca langsung itu sangat bagus bila guru
mampunyai puisi atau prosa yang sesuai untuk dibacakan kepada anak Taman
Kanak-Kanak. Ukuran kebagusan puisi atau prosa itu terutama ditekankan pada
pesan-pesan yang disampaikan yang dapat ditangkap anak: memahami perbuatan
itu salah dan perbuatan ini benar, atau hal ini bagus dan hal itu jelek, atau kejadian
itu lucu, kejadian itu menarik.
2.3.9.2 Menggunakan ilustrasi gambar

Cerita yang disampaikan pada anak Taman kanak- kanak yang tidak terlalu
panjang dan ditambahkan illustrasi gambar dari buku yang dapat menarik

perhatian anak, maka teknik bercerita akan berfungsi dengan baik.



2.3.9.3 Menceritakan dongeng

Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu
generasi ke generasi yang berikutnya. Dongeng dapat dipergunakan untuk
menyampaikan pesan- pesan kebajikan kepada anak.

Sesuai dengan manfaat penggunaan metode bercerita bagi anak TK yang
telah dikemukakan, kegiatan bercerita merupakan salah satu cara yang ditempuh
guru untuk memberi pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasaan isi
cerita yang disampaikan lebih baik. Melalui cerita anak menyerap pesan- pesan
yang dituturkan melalui kegiatan bercerita. Penuturan cerita yang sarat informasi

atau nilai- nilai dihayati anak dan diterapkan dalam kehidupan sehari- hari.

2.4 Media celemek flanel

Kegiatan belajar anak usia dini membutuhkan suatu media untuk
membantu kelancaran penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta
didiknya karena anak usia dini ada pada masa konkret. Media adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang disampaikan pendidik
agar dapat diterima dengan baik oleh peserta didiknya dan mampu memberikan
kontribusi yang sangat besar untuk tercapainya kemampuan- kemampuan belajar
anak sesuai yang diharapkan (Zaman 2017: 3.3). Lebih lanjut Zaman (2017: 3.14)
menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi
tambahan tetapi memiliki fungsi khusus sebagai sarana bantu untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih efektif, untuk itu media harus sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.



Anitah (2010: 28) papan flanel merupakan suatu celemek yang ditempeli
kain flanel untuk melekatkan sesuatu diatasnya. Sependapat dengan hal tersebut,
Sukiman (2012: 107) mengungkapkan bahwa papan flanel adalah celemek yang
berlapis kain flanel, sehingga gambar yang disajikan dapat dipasang, dilipat dan
dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berulang kali. Papan flanel
termasuk salah satu media pembelajaran dua dimensi, karena dibuat dari kain
flanel yang ditempelkan pada sebuah triplek atau papan atau gabus. Kemudian
membuat guntingan-guntingan flanel atau kertas rempelas yang diletakkan
dibagian belakang gambar.

Musfiqon (2012: 87), menyatakan media papan flanel adalah media grafis
yang efektif sekali untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu
pula. Celemek flanel ini dapat menggunakan kain atau kertas plano secara
berlapis. Gambar-gambar atau tulisan yang akan disajikan dapat dipasang dan
dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. Dijelaskan pula oleh
Musfigon (2012: 87), di kelas rendah sekolah dasar atau taman kanak-kanak,
selain menempelkan gambar- gambar papan flanel juga dipakai untuk
menempelkan huruf dan angka.

Menurut Sukiman (2012: 108) Tujuan pembuatan celemek flanel, yaitu:
(1) Celemek Flanel dapat digunakan untuk mengajarkan membedakan warna,
pengembangan perbendaharaan kata, dramatisasi, mengembangkan konsep,
memberi pesan tentang pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik, dan
sejenisnya, (2) celemek flanel dapat membantu guru untuk menyampaikan materi

pembelajaran, (3) celemek flanel mempermudah pemahaman pembelajaran



tentang materi pembelajaran, (4) membuat kegiatan belajar lebih menarik dan
menyenangkan. Media celemek flanel sangat efektif sekali dalam pembelajaran.
Karena penyajiaannya seketika, selain menarik perhatian siswa, penggunaan

celemek flanel dapat membuat sajian lebih efisien (Sadiman,1984: 49).

Gambar 2.1 Media Celemek Flanel



Dina (2011: 142), menyebutkan pengoperasian celemek flanel dalam
kegiatan belajar adalah: (1) Sebagai kegiatan awal untuk merangsang anak
sebelum masuk ke kegiatan inti guru memulai kegiatan dengan menyampaikan
sebuah cerita yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, (2) Guru
memakai celemek flanel dengan mengalungkannya pada leher dan siap masuk ke
materi inti, (3) saat menyajikan materi ajak peserta didik untuk berinteraksi secara
aktif, dengan cara meminta salah satu peserta didik maju kedepan untuk
menirukan guru melakukan penyajian materi dengan bahasa sederhana sesuai usia
anak, dan dilanjutkan melakukan diskusi bersama seluruh peserta didik, (4) Guru
melakukan umpan balik untuk mengetahui keberhasilan metode cerita berbantu

celemek flanel dalam meningkatkan kemampuan anak dalam berinteraksi sosial.

2.5 Penerapan metode bercerita berbantu media celemek flanel

Penelitian ini menguji keefektifan metode bercerita berbantu media
celemek flanel terhadap keterampilan sosial anak usia dini. Untuk penerapan
metode bercerita berbantu media celemek flanel peneliti harus tetap
memperhatikan usia dan tahap perkembangan anak usia dini serta tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
2.5.1 Langkah- langkah pelaksanaan kegiatan bercerita dengan media celemek

flanel

Adapun langkah- lankah kegiatan bercerita menurut menurut Dhieni
(2011: 6.53) adalah, 1) anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga dan
media yang dipergunakan, 2) anak mengatur posisi tempat duduknya, 3) anak

memperhatikan guru menunjukan alat peraga yang telah disiapkan dan



menyebutkan nama- nama tokoh dalam cerita, 4) memberitahukan kepada anak
judul cerita, 5) anak mendengarkan guru bercerita dengan melaksanakan
percakapan antar boneka,okoh 6) sambil bercerita guru menggerakkan boneka
tangan secara bergantian sesuai isi cerita, 7) setelah selesai bercerita guru
memperlihatkan kembali seluruh boneka tangan secara bergantian, 8) guru dan
anak menyimpulkan isi cerita.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan bercerita dengan media celemek
flannel adalah: 1) Guru melakukan perencanaan kegiatan; 2) Guru memilih
metode bercerita; 3) Guru memilih media celemek flanel; 4) Guru memilih cerita
sesuai tema; 5) Guru menyiapkan backgrount dan tokoh pendukung yang sesuai
tema; 6) Guru mengkondisikan kelas untuk kegiatan dengan menerapkan metode
bercerita berbantu media celemek flanel; 7) Guru memilih teknik penilaian
observasi untuk mengevaluasi kegiatan; 8) Guru mendemonstrasikan bercerita
dengan media celemek flannel; 9) Guru memberikan kesempatan kepada setiap
peserta didik untuk bercerita dengan media celemek flanel secara bergantian baik
individu maupun berkelompok.

2.5.2 Pelaksanaan kegiatan

Bercerita menggunakan media celemek flanel dilakukan untuk treatmen
pertama sampai keenam dan juga postest dikelas eksperimen dalam penelitian ini.
Pelaksanaan kegiatan bercerita dengan media celemek flanel adalah: 1) Anak
berbaris masuk kelas - salam — berdoa; 2) Anak melakukan kegiatan pembukaan
sesuai tema dan RPPH; 3) Guru mendemonstrasikan kegiatan dengan menerapkan

metode bercerita berbantu media celemek flanel; 4) Guru bercerita sesuai tema



dalam RPPH, dengan mengekspresikan masing- masing tokoh sesuai karakternya
dalam cerita; 5) Guru memberikan kesempatan pada anak untuk aktif bertanya
kepada guru selama demonstrasi dan guru melakukan tanya jawab dengan anak-
anak seputar cerita yang disampaikan; 6) Guru memberikan kesempatan pada
setiap anak untuk bercerita dengan media celemek flanel dengan bahasanya
sendiri secara berkelompok.

2.5.3 Kegiatan penutup: 1) Review kegiatan sehari; 2) Menyimpulkan kegiatan

sehari; 3) Evaluasi; 4) Berdoa - pulang

2.6 Kerangka Berpikir

Bandura (Santrock, 2007: 121) sebagai pelopor teori belajar sosial
mengemukakan bahwa teori belajar sosial (social learning theory) ialah
pandangan para pakar psikologi yang menekankan perilaku, lingkungan, dan
kognisi sebagai faktor kunci dalam perkembangan. Dalam teorinya, Bandura
yakin bahwa faktor-faktor pribadi (personal), kognitif (cognitive), perilaku
(behavior) dan lingkungan (environment) mempunyai hubungan timbal balik,
bukan searah dalam perkembangan sosial anak TK, dan Vigostsky meyakini
pengalaman interaksi sosial sangat penting bagi perkembangan proses berfikir
anak atau kognitifnya (Santrock, 2007: 123). Shaffer (2009: 39) yang menyatakan
keterampilan sosial merupakan pikiran, tindakan, dan aktivitas regulasi emosi
yang memungkinkan anak mencapai tujuan personal atau tujuan sosial sementara
menjaga kesesuaian dengan partner sosialnya.

Zuchdi (2008: 176) dan Nugraha (2014) dalam penelitiannya menemukan

bahwa, konteks sosial tidak dapat dipisahkan dari penggunaan bahasa, anak- anak



menggunakan bahasa untuk membangun dan meneruskan hubungan sosial. Sejak
dini anak- anak berkomunikasi dalam konteks sosial. Saat masuk sekolah anak-
anak sudah dapat mendengarkan dan berbicara dalam berbagai situasi sosial.
Kesimpulan dari teori bahwa perkembangan keterampilan sosial anak tergantung
dan sangat dipengaruhi perkembangan bahasanya. Sehingga peneliti akan
mencoba menerapkan metode bercerita untuk meningkatkan perilaku
keterampilan anak usia dini.

Hamdani (2010: 281), menyatakan bahwa Metode bercerita merupakan
cara menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik dengan mengungkapkan
kepribadian tokoh- tokoh melalui penuturan hikayat, legenda, dongeng, dan
sejarah lokal. Metode bercerita bisa digunakan untuk membantu penghayatan
nilai dan moral serta pembentukan sikap, karena dengan menerapkan metode
bercerita dalam pembelajaran pada anak usia dini akan lebih mudah membawa
emosi peserta didik kepada suasana cerita sehingga peserta didik akan tertarik dan
terharu sehingga akan mempermudah dalam membantu pembentukkan sikap yang
positif.

Penelitian ini ingin menguji kefektifan metode bercerita dengan media
celemek flanel dalam peningkatan keterampilan sosial anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian pretest posttest control group design, dimana
ada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dan untuk mengetahui keadaan awal
dilakukan pretest pada dua kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Penerapan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan

untuk merangsang keterampilan sosial anak melalui indikator untuk mengukur



pencapainnya. Indikator tersebut antara lain: Aktivitas anak menyimak cerita,
aktivitas keterlibatan anak memahami cerita, aktivitas keterlibatan anak
menggunakan media celemek flanel, dan aktivitas keterlibatan anak memberikan

respon kegiatan bermain celemek flanel. Kerangka berpikir dalam penelitian ini

aitu:
y Problem

Perilaku Keterampilan Sosial

- N

Peduli terhadap Komunikasi Kerjasama Tanggung jawab
sesama sosial
v v v v
1. Belum mau 1. Tidak mau 1. Tidak mau 1. Tidak
berbagi dengan mengucapkan bermain melakukan
teman tolong apabila dengan teman permainan
2. Tidak mau meminta 2. Tidak mau sesuai dengan
membantu bantuan mengucapkan peraturan
pekerjaan 2. Tidak terima kasih 2. Tidak mau
temannya mendengarkan apabila dibantu membuang
orang yang teman sampah pada
sedang tempatnya
berbicara

—

Metode Bercerita berbantu media celemek flanel
Untuk meningkatkan keterampilan sosial

v

Keterampilan sosial anak meningkat

- e N

1. Mau berbagi 1. Mau 1. Mau bermain 1. Mau melakukan
dengan teman mengucapkan bersama teman permainan
2. Mau tolong apabila 2. Mau sesuai dengan
membantu meminta bantuan mengucapkan peraturan
pekerjaan . Mau terima kasih . Mau
temannya mendengarkan apabila dibantu membuang
orang yang teman sampah pada
sedang berbicara tempatnya

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir




2.7 Hipotesis

Sugiyono (2018: 99) mengatakan bahwa, “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah sebuah penelitian”. Sesuai kerangka
pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka akan dikemukakan sebagai
suatu respon awal yang dilakukan penelitian ini yaitu, “Metode bercerita berbantu
dengan media celemek flanel efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial

anak usia dini”.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitinya. Menurut Sugiyono (2018: 111), Metode
Eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam
kondisi yang terkendalikan. Jenis desain penelitian ini termasuk dalam penelitian
eksperimen dengan menggunakan bentuk Pretest posttest control group design.

Dalam Pretest Posttest Control Group Design terdapat dua kelas yang
dipilih secara langsung, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal,
adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2009:
113). Kelas eksperimen dan kelas kontrol, keduanya tidak mendapat perlakuan.
Sesi pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan sosial
yang dibutuhkan untuk dapat digunakan sebagai data awal dalam kegiatan
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah selesai, kedua kelas diberi posttest, Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan metode bercerita dengan media celemek flanel
dan kelas kontrol tidak mendapar perlakuan (treatment). Rancangan eksperimen

dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel dibawah ini:



Tabel 3.1. Desain Pretest-Postest Kontrol Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan (X) Post test
KE o]} X 01
KK O3 C O4

Keterangan : Kelompok Eksperimen (KE); Kelompok Kontrol (KK); Pretest kelas
eksperimen (O1); Posttest kelas eksperiman (O2); Pretest kelas kontrol (O3); Posttest kelas
kontrol (O3); Perlakuan (Treatment) yang diberikan, yaitu metode bercerita dengan media
celemek flanel (X); Tidak ada treatment Pembelajaran menggunakan metode bercerita
tanpa media (C).

Dalam penelitian ini ada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penelitian dilakukan melalui delapan sesi. Sesi pertama adalah
pretest. Pretest dilakukan pada dua kelompok baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen dengan menerapkan metode bermain peran pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang diukur dengan menggunakan instrumen
observasi daftar cek. Dari hasil pretest diharapkan hasil yang dicapai berupa
perilaku keterampilan sosial dengan indikator kemandirian, rasa tanggung jawab
dan perilaku prososial anak antara kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh
berbeda. Selanjutnya sesi kedua sampai ketujuh diberikan perlakuan dengan
menerapkan metode bercerita berbantu media celemek flanel pada kelompok
eksperimen. Perlakuan ini dilakukan melalui enam sesi dengan indikator dan
kegiatan sesuai tema pembelajaran. Masing- masing sesi durasi waktunya 60
menit atau dua Jam pembelajaran untuk anak usia 5-6 tahun.

Sesi ke delapan diadakan post-test. Post-test dilakukan dengan
memberikan perlakuan dengan menerapkan metode bercerita berbantu media
celemek flanel pada kelompok eksperimen. Sedangkan pada kelompok kontrol
tetap menggunakan metode bermain peran seperti yang biasa diterapkan sehari-

hari dalam pembelajaran bahasa. Perilaku keterampilan sosial anak pada saat post



test diukur dengan menggunakan teknik observasi dalam bentuk cek klist. Hasil
dari posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berbeda.
Kelompok eksperimen yang menerapkan metode bercerita berbantu media
celemek flanel mencapai tingkat perilaku sosial lebih baik dari kelas kontrol yang

menerapkan metode bercerita tanpa alat peraga.

Peduli terhadap Komunikasi Kerjasama Tanggung jawab sosial
sesama
. Belum mau berbagi | 1. Tidak mau 1. Tidak mau 1. Tidak melakukan
dengan teman mengucapkan tolong bermain dengan permainan sesuai
. Tidak mau membanty apabila meminta teman dengan peraturan
pekerjaan temannya bantuan 2. Tidak mau 2. Tidak mau
2. Tidak mendengarkan mengucapkan membuang sampah
orang yang sedang terima kasih saat pada tempatnya
berbicara dibantu teman

!

Problem keterampilan sosial

-

Kelas kontrol Kelas Eksperimen
Metode bercerita tanpa media Metode bercerita tanpa media
Pre- test Pre- test
v I
Metode bercerita tanpa media Metode bercerita dengan media
celemek flanel

v ]

Post- test Post- test
1. Mau berbagi 1. Mau mengucapkan (1. Mau bermain 1. Mau melakukan
dengan teman tolong apabila bersama teman permainan sesuai
2. Mau membantu meminta bantuan 2. Mau mengucapkan dengan peraturan
pekerjaan 2. Mau mendengarkan terima kasih 2. Mau membuang
temannya orang yang sedang apabila dibantu sampah pada
berbicara teman tempatnya

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian



3.2 Populasi penelitian dan Subyek penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018: 130). Sedangkan
Arikunto (2014: 173) mengatakan populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas B di Gugus
PAUD Srikandi Kecamatan Ngaliyan Semarang tahun pelajaran 2018/2019 yang
berjumlah 242 peserta didik. Pemilihan kelompok B sebagai populasi penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:
3.2.1.1 Anak usia 5-6 tahun memiliki kemampuan untuk berkolaborasi, saling
ketergantungan positif, interaktif dengan yang lain, berkomunikasi antara yang
lain. tanggung jawab pribadi dan sikap saling menghormati.
3.2.1.2 Anak usia 5-6 merupakan peserta didik yang sudah cukup usianya untuk
melakukan kegiatan prasekolah.
3.2.1.3 Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang sedang mengalami

persiapan masa transisi dari pendidikan pra-sekolah ke bangku sekolah dasar.

3.2.2 Subyek Penelitian

Subyek adalah sebagian atau wakil dari jumlah populasi yang diteliti
(Arikunto 2014: 174). Sedangkan Sugiyono (2009: 57) memberikan pengertian
bahwa: “Subyek adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, tidak semua

data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti



melainkan cukup dengan menggunakan subyek yang mewakilinya, sehingga
subyek dapat didefinisikan sebagai bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Subyek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelompok B1 TK PGRI 08 Ngaliyan dan kelompok B1 TK PGRI 88
Ngaliyan yang mempunyai problem dalam perilaku keterampilan sosialnya.

Tabel 3.2 Problem Perilaku Keterampilan Sosial Anak Usia Dini
TK PGRI 08 Ngaliyan

Problem Perilaku Keterampilan Sosial

Perduli terhadap Komunikasi Kerjasama Tanggun_g jawab
sesama sosial

1. Belum mau 1. Tidak mau 1. Bermain 1. Tidak melakukan
berbagi dengan mengucapkan sendiri permainan sesuai
teman tolong apabila 2. Tidak mau dengan peraturan

2. Tidak mau meminta bantuan mengucapkan 2. Tidak mau
membantu 2. Tidak terima kasih membuang
pekerjaan mendengarkan apabila sampah pada
temannya orang yang sedang dibantu teman. tempatnya

berbicara

Sumber : Penilaian observasi kelas B TK PGRI 08 Ngaliyan

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara mengambil sampel yang
representatif dari populasi. Pengambilan sampling ini harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Purposive sampling karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2018: 134). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
kriteria sebagai berikut: (1) Anak masih manja dan tergantung pada guru; (2)
Anak masih berebut buku dan mainan, tidak mau mengalah Anak belum berani
bertanya, menjawab pertanyaan dan berinteraksi dengan guru; (3) Anak bermain

sendiri saat kegiatan; (4) Anak masih ceroboh; (5) Anak cemburu dengan teman



yang berkarya lebih bagus; (6) Anak pelit tidak mau berbagi dengan teman; (7)
Anak tidak mau menolong dan membantu teman; (8) Anak tidak bersemangat
mengikuti kegiatan; (9) Anak bermain sendiri; (10) Anak tidak menghargai orang
lain; (11) Anak tidak menunjukkan rasa empati.

Mengenai berapa banyaknya subyek yang diambil, atau dengan kata lain
berapa besar sampel, maka peneliti perlu mempertimbangkan hal-hal berikut: (1)
Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana; (2) Sempit luasnya
wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyaknya
data; (3) Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti, karena penelitian ini
dilakukan pada masa pandemi.

Subyek dalam penelitian ini diambil dengan memperhatikan protokol
kesehatan covid 19, dan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan cara
daring melalui vidio rekaman kegiatan bercerita yang diunggah di whatshaap
grup. Peneliti membatasi jumlah subyek penelitian hanya 10 peserta didik
kelompok B TK PGRI 08 Ngaliyan sebagai kelompok kontrol dan 10 peserta

didik kelompok B TK PGRI 88 Ngaliyan sebagai kelompok eksperimen.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2018:
55). Jadi yang dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian ini adalah
segala sesuatu sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari sehingga

memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan.



Sugiyono (2018: 57) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam
penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
3.3.1 Variabel bebas (independen variable)

Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas

pada penelitian ini adalah (X) metode bercerita berbantu media celemek flanel.

3.3.2 Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (YY) pada penelitian ini

adalah (Y) keterampilan sosial.

3.3.3 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini perlu diketahui definisi operasional dari setiap
variabel untuk menghindari ketidakjelasan indikator variabel-variabel yang akan
diteliti. Definisi opearsional dari Keterampilan sosial mencakup perilaku-
perilaku seperti: 1) Empati yang di dalamnya anak-anak mengekspresikan rasa
haru dengan memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang tertekan karena
suatu masalah dan mengungkapkan perasaan orang lain yang sedang mengalami
konflik sebagai bentuk bahwa anak menyadari perasaan orang lain; 2) Kemurahan
hati atau kedermawanan yang di dalamnya anak-anak berbagi dan memberikan
barang sesuatu miliknya kepada seseorang; 3) Kerjasama yang di dalamnya anak-
anak mengambil giliran atau bergantian menuruti perintah secara suka rela tanpa

menimbulkan pertengkaran; 4) Memberi bantuan yang di dalamnya anak-anak



membantu seseorang untuk melengkapi suatu tugas dan membantu seseorang
yang membutuhkan.

Penerapan metode bercerita  dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan untuk merangsang keterampilan sosial anak melalui indikator untuk
mengukur pencapainnya. Indikator tersebut antara lain: Aktivitas keterlibatan
anak dalam memilih tokoh cerita, aktivitas keterlibatan anak dalam menyimak
cerita, aktivitas keterlibatan anak dalam menggunakan media celemek flanel, dan
aktivitas keterlibatan anak dalam memberikan respon dalam kegiatan bermain

celemek flanel.

3.4  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2018: 166), Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Alat yang
digunakan peneliti sebagai alat pengumpulan data adalah: Kuesioner, dokumentasi
dan Lembar observasi.
3.4.1 Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan adalah dokumentasi.
Arikunto (2010: 201), menyatakan dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
bermakna barang-barang tertulis. Dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam

penelitian seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan pembelajaran, dan data guru.



Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk melihat gambaran proses

pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

3.4.2 Observasi

Kartono (1990: 157) mengemukakan bahwa teknik observasi yaitu studi
yang sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam
dengan jalan pengamatan. Dalam teknik pengamatan ini peneliti ingin
mendapatkan data tentang penggunaan metode bercerita berbantu media celemek
flanel terhadap peningkatan keterampilan interaksi sosial pada anak usia dini.

Dalam proses observasi, pengamat hanya memberikan tanda cek list (V)
pada skor yang didapat melalui pedoman observasi yang telah disusun. Dari hasil
observasi yang dilakukan maka dapat diperoleh data tentang metode bercerita
terhadap peningkatan keterampilan interaksi sosial anak usia dini. Berikut
pedoman yang digunakan peneliti dalam penelitian.

Arikunto (2006: 175) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah
cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Dalam penggunaan tenik pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen yaitu
alat bantu agar pengerjaan pengumpulan data menjadi lebih mudah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi.

Sukmadinata (2005: 220), observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan dengan dua cara mengamati dan
melakukan pencatatan hasil secara teliti dari gejala yang ada. Observasi dalam

penelitian dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi sistematis dan non



sistematis. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi

sitematis atau terstruktur. Sugiyono (2017: 205), observasi terstruktur adalah

observasi yang telah dirancang secara sitematis, tentamg apa yang diamati, kapan,

dan dimana tempatnya.

Kisi-kisi lembar observasi metode bercerita dengan celemek flanel anak

usia dini yang digunakan dalam penelitian ini, Pusat Studi Pendidikan Anak Usia

Dini Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta (2009) mengembangkan

beberapa komponen dan indikator pengembangan keterampilan sosial sebagai

berikut
Tabel 3.3 Kisi- kisi Lembar Observasi Keterampilan Sosial
No Variabel Indikator
1 Perduli a. Anak dapat berbagi dengan temannya
terhadap b. Apabila ada teman yang sakit anak bersedia mendo’akan agar cepat sembuh
sesama c¢. Anak meminjamkan mainan, alat tulis,serta beberapa benda lain pada teman

2  Komunikasi
dua arah

3 Kerjasama

4  Tanggung
jawab
sosial

d. Anak menunggu teman yang belum selesai mengerjakan tugas

e. Anak membantu pekerjaan temannya

a. Anak menyapa temannya apabila bertemu

b. Anak dapat berkomunikasi dengan temannya dalam kegiatan pembelajaran

c. Anak mengucapkan tolong apabila meminta bentuan

d.Anak mendengarkan penjelasan pendidik

e. Anak bertanya atau mengungkapkan perasaannya kepada pendidik dalam
kegiatan pembelajaran

f. Anak mendengarkan orang yang sedang berbicara

a. Anak dapat terlibat aktif dalam permainan kelompok

b. Anak besedia berbagi dengan temantemannya

c. Anak mendorong anak lain untuk membantu orang lain

d. Anak merespon dnegna baik bila ada yang menawarkan bantuan Anak
bergabung bermain bersama teman saat istirahat

e. Anak mengucapkan terima kasih apabila dibantu teman

a. Anak mengajak teman-temannya untuk bermain bersama

b. Anak menjawab dengan ramah pada orang yang menyapanya

c. Anak dapat melakukan permainan sesuai dengan peraturan

d.Anak bersedia membuang sampah pada tempatnya

e. Anak tidak mencorat-coret di sembarang tempat

f. Anak tidak datang terlambat

g. Anak mengucapkan terima kasih pada orang yang membantunya

Sumber : Pengembangan Pusat Studi PAUD Lembaga Penelitian UNY



Dan Kisi-kisi lembar observasi keterampilan sosial anak usia dini yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seperti dalam tabel 3.4 dibawabh ini,

Tabel 3.4 Kisi- Kisi Lembar Observasi Perilaku Keterampilan Sosial
TK PGRI 08 Ngaliyan

No  Variabel Sub Variabel Indikator
1 Keterampilan Perduli a.berbagi dengan teman
sosial terhadap b.Membantu pekerjaan temannya
sesama
Komunikasi  a.Berkomunikasi dengan teman
dua arah b.Mengucapkan tolong apabila meminta bantuan

c.Mendengarkan orang yang sedang berbicara
Kerjasama a. Terlibat aktif dalam permainan kelompok

b.Bergabung bermain bersama teman

c¢. Mengucapkan terima kasih apabila dibantu teman

Tanggung a.Mengajak teman-temannya untuk bermain bersama
jawab b.Melakukan permainan sesuai dengan peraturan
sosial ¢. Membuang sampah pada tempatnya

Sumber : Pengembangan Pusat Studi PAUD Lembaga Penelitian UNY

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi sistematis
yaitu berpedoman pada instrumen. Instrumen yang digunakan adalah lembar
obervasi tentang keterampilan sosial anak usia dini, dengan indikator seperti
tercantum dalam pengembangan Pusat Studi PAUD Lembaga Penelitian UNY,
Lingkup perkembangan yang diamati selama proses pembelajaran yaitu peduli
terhadap sesama, komunikasi dua arah, kerjasama dan tanggung jawab sosial
peserta didik dalam kegiatan bercerita dengan media celemek flanel, kemampuan
peserta didik dalam memahami materi dalam kegiatan bermain celemek flanel
(Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, 2015: 23).

Untuk menguji instrumen lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini valid dan reliabel maka perlu dilakukan uji validitas dan uji

reliabilitas instrumen.



3.4.3 Uji Validitas

Uji Validitas instrumen lembar observasi dalam penelitian ini,
menggunakan pengujian validasi pakar yang digunakan untuk menguji validitas
isi. Instrumen di konstruksi tentang aspek- aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori- teori tertentu. Selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli
(Sugiyono 2017: 173). Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen
prodi PAUD vyang ditunjuk. Lembar angket yang telah dikonsultasikan dan

disetujui oleh ahli dikatakan valid.

3.4.4 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Hasil penelitian dikatakan reliabel apabila terdapat kesamaan data
dalam waktu yang berbeda (Sugiyono 2015: 172). Uiji reliabilitas dilakukan pada
instrumen lembar observasi yang telah memenuhi kriteria valid. Dalam penelitian
ini menggunakan Uji reliabilitas Inter- rater.

Uji Reliabilitas Inter- rater digunakan untuk melihat tingkat kesepakatan
antar ahli atau rater untuk menilai setiap indikator dalam instrumen. Pendekatan
ini dipakai untuk menilai kesepakatan atar ahli atau rater untuk menilai suatu
individu. Dengan demikian reliabilitas tersebut melekat pada skor yang diberikan,

bukan dari alat ukurnya.



3.5 Pedoman Pelaksanaan

Pedoman pelaksanaan ini adalah tata cara pelaksanaan kegiatan dengan
menerapkan metode bercerita dengan media celemek flanel untuk meningkatkan
perilaku keterampilan sosial anak usia dini di TK PGRI 08 Ngaliyan. Pedoman
pelaksanaan ini dibuat untuk membantu pelaksana penelitian dan observer untuk
memahami kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian. Pelaksana
penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas kelompok B di TK PGRI 08
Ngaliyan. Panduan penelitian ini dibuat dengan tujuan agar observer mampu
memahami kegiatan yang dibuat oleh peneliti, sehingga hasil observasi yang
dilakukan oleh observer akan memperoleh data sesuai yang diharapkan oleh
peneliti. Sehingga hasil penelitian juga bisa sesuai yang diharapkan.

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 8 sesi. Sesi pertama pretest,
dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen dengan menerapkan
metode bercerita tanpa media pembelajaran atau alat peraga. Sesi kedua sampai
ketujuh pemberian perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen menerapkan
metode bercerita dengan media celemek flanel. Sedangkan kelompok kontrol
tetap menggunakan metode bercerita tanpa media pembelajaran, seperti yang
sudah dilakukan sebelumnya. Dan sesi kedelapan adalah pelaksanaan postest
dengan melaksanakan kegiatan dengan menerapkan metode bercerita dengan
media celemek flanel pada kelompok eksprerimen dan pada kelompok kontrol
tetap menggunakan metode bercerita seperti yang sudah sering digunakan.
Panduan pelaksanaan ini lebih jelas dapat dilihat pada tabel panduan pelaksanaan

pembelajaran dengan menerapkan metode bercerita dengan media celemek flanel.



Tabel 3.5 Panduan Pelaksanaan Pembelajaran perilaku Keterampilan

Sosial

No Sesi

Waktu

Nilai
Karakter

Aktivitas Instrumen

1

|
Pretest

150
menit

Peduli
sesama

N =

Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH
Judul: sang dermawan 2. Penilaian
Tujuan cerita: Menumbuhkan harian anak
simpati anak untuk menolong orang

lain

Bentuk bercerita : bercerita tanpa

alat peraga

Bahan dan alat: tanpa alat
Mengkomunikasikan tujuan dan

tema cerita Mengatur tempat

duduk: anak duduk melingkar di

karpet

Melaksanakan kegiatan

pembukaan

Mengembangkan cerita berseri

dari gambar yang terdiri dari 4

urutan

Teknik bertutur: guru

mendemonstrasikan bercerita

dengan ekspresi sesuai tokoh

dalam cerita

10. Mengajukan pertanyaan yang

berkaitan dengan isi cerita.

11. Anak bercerita menirukan

demonstrasi guru

150
menit

Rasa
empati

A -

© ®

Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH
Judul cerita : Putri yang baik hati 2. Lembar
Tujuan cerita: menumbuhkan observasi
kemampuan untuk mengendalikan perilaku
perasaan dan menunjukkan rasa keterampi
empati lan sosial
Bentuk bercerita : bercerita dengan

media celemek flanel

Bahan dan alat: celemek flanel dan

gambar seri (4 gambar)

. Mengkomunikasikan tujuan dan

tema cerita

Mengatur tempat duduk: anak duduk
melingkar di karpet

Melaksanakan kegiatan pembukaan
mendemonstrasikan bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita

Tabel dilanjutkan ke halaman berikutnya....



Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya

No Sesi Waktu Nilai Aktivitas Instrumen
karakter

10.Mengembangkan cerita berseri dari
gambar yang terdiri dari 4 urutan

11.Teknik bertutur: Guru Mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan isi
cerita

12.Anak bercerita menirukan
demonstrasi guru

3 i 150  Tanggung 1. Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH
menit jawab 2. Judul cerita : Anak Hebat 2. Lembar
3. Tujuan cerita: menumbuhkan observasi
kepercayaan diri anak untuk perilaku
mengakui kesalahannya, meminta keterampila
maaf dan bertanggungjawab n sosial

4. Bentuk bercerita : bercerita dengan
media celemek flanel

5. Bahan dan alat: celemek flanel dan
gambar seri (4 gambar).

6. Mengkomunikasikan tujuan dan
tema cerita

7. Mengatur tempat duduk: anak duduk
melingkar di karpet

8. Melaksanakan kegiatan pembukaan

9. Mengembangkan cerita berseri dari
gambar yang terdiri dari 4 urutan

10.Teknik bertutur: guru bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita

11.mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan isi cerita

4 VvV 150 1. Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH
menit 2. Judul cerita : Bersih itu sehat 2. Lembar
3. Tujuan cerita: Menumbuhkan observasi
kebiasaan baik untuk mengucapkan perilaku
terimakasih dan ma’af, juga keterampi
menumbuhkan tanggung jawab lan sosial
terhadap kebersihan diri dan

lingkungan.

4. Bentuk bercerita : bercerita dengan
media celemek flanel

5. Bahan dan alat: celemek flanel dan
gambar seri (4 gambar)

6. Mengkomunikasikan tujuan dan
tema cerita

7. Mengatur tempat duduk: anak duduk
melingkar di karpet

Tabel dilanjutkan ke halaman berikutnya....



Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya

No Sesi

Waktu

Nilai
karakter

Aktivitas Instrumen

5 \Y

6 VI

150
menit

150
menit

Tolong
menolong
dan
kerjasama

Kerjasama

8. Melaksanakan kegiatan pembukaan
9. Mengembangkan cerita berseri dari
gambar yang terdiri dari 4 urutan

10.Teknik bertutur: guru bercerita
dengan ekspresi sesuai tokoh dalam
cerita

11.mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan isi cerita

=

Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH

wn

Judul cerita : sikancil yang sombong 2. Lembar
Tujuan cerita: menumbuhkan observasi

kebiasaan baik untuk mengucapkan perilaku
terimakasih, juga menumbuhkan keterampi
sikap saling menolong, lan sosial

berkomunikasi dan bekerjasama

4. Bentuk bercerita : bercerita dengan
media celemek flanel

5. Bahan dan alat: celemek flanel dan
gambar seri (4 gambar)

6. Mengkomunikasikan tujuan dan
tema cerita

7. Mengatur tempat duduk: anak duduk
melingkar di karpet

8. Melaksanakan kegiatan pembukaan
Mengembangkan cerita berseri dari
gambar yang terdiri dari 4 urutan

9. Teknik bertutur: guru bercerita
dengan ekspresi sesuai tokoh cerita.

10.mengajukan pertanyaan yang

berkaitan dengan isi cerita.

Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH

™=

Judul cerita : Kerjasama 2. Lembar

3. Tujuan cerita: menumbuhkan observasi
kebiasaan baik untuk mengucapkan perilaku
terimakasih, juga menumbuhkan keterampi
sikap saling menolong, lan sosial

berkomunikasi dan bekerjasama.

4. Bentuk bercerita : bercerita dengan
media celemek flanel

5. Bahan dan alat: celemek flanel dan
gambar seri (4 gambar)

6. Mengkomunikasikan tujuan dan
tema cerita

7. Mengatur tempat duduk: anak duduk
melingkar di karpet

Tabel dilanjutkan ke halaman berikutnya



Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya

No Sesi Waktu Nilai Aktivitas Instrumen
Karakter

10 Melaksanakan kegiatan pembukaan
11 Mengembangkan cerita berseri
dari gambar yang terdiri dari 4
urutan
12 Teknik bertutur: guru bercerita
dengan ekspresi sesuai tokoh
dalam cerita
13 mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan isi cerita
Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH
Judul cerita : Kerjasama 2. Lembar
3. Tujuan cerita: menumbuhkan observasi
kebiasaan baik untuk mengucapkan perilaku
terimakasih, juga menumbuhkan keterampi
sikap saling menolong, lan sosial
berkomunikasi dan bekerjasama.
4. Bentuk bercerita : bercerita dengan
media celemek flanel
5. Bahan dan alat: celemek flanel dan
gambar seri (4 gambar)
6. Mengkomunikasikan tujuan dan
tema cerita
7. Mengatur tempat duduk: anak
duduk melingkar di karpet
Melaksanakan kegiatan pembukaan
Mengembangkan cerita berseri
dari gambar yang terdiri dari 4
urutan
10. Teknik bertutur: guru bercerita
dengan ekspresi sesuai tokoh
dalam cerita
mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan isi cerita
Menetapkan tema: Lingkungan 1. RPPH
Judul cerita : Kerjasama 2. Lembar
3. Tujuan cerita: menumbuhkan observasi
kebiasaan baik untuk mengucapkan perilaku
terimakasih, juga menumbuhkan keterampil
sikap saling menolong, an sosial
berkomunikasi dan bekerjasama.
4. Bentuk bercerita : bercerita dengan
media celemek flanel
5. Bahan dan alat: celemek flanel dan
gambar seri (4 gambar)

Lo

7 VI 150 Kerjasama
menit

no

© ®

8 VI 150 Kerjasama
postest menit

A -

Tabel dilanjutkan ke halaman berikutnya.....



Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya

No Sesi Waktu Nilai Aktivitas Instrumen
Karakter

6. Mengkomunikasikan tujuan dan 3.
tema cerita

7. Mengatur tempat duduk: anak duduk
melingkar di karpet

8. Melaksanakan kegiatan pembukaan

9. Mengembangkan cerita berseri dari
gambar yang terdiri dari 4 urutan

10.Teknik bertutur: guru bercerita
dengan ekspresi sesuai tokoh dalam
cerita

11.mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan isi cerita

3.6 Uji Persyaratan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan statistik parametris bekerja
dengan asumsi bahwa data pada setiap variabel penelitian yang akan dianalisis
membentuk distribusi normal (Sugiyono, 2018: 229). Uji prasyarat dilakukan
apabila peneliti menggunakan analisis parametris. Terdapat dua syarat untuk
menggunakan statistik parametris yaitu normal dan homogen.
1.6.1 Uji Normalitas

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi data setiap variabel yang
akan dianalisis berdistribusi normal. Sebelum peneliti menggunakan statistik
parametris, kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Bila data tidak normal,
maka statistik parametris tidak dapat digunakan sehingga perlu digunakan statistik
non parametris untuk menghitung posttest.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikasi. Metode

Kolmogorov Smirnov digunakan bila sampel penelitian lebih dari 50. Data



dikatakan memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada
Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0,05 sebaliknya data yang tidak terdistribusi
normal memiliki nilai sig.< 0,05. Proses input dan pengolahan data menggunakan

program statistik SPSS versi 22.0.

3.6.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan uji levene test berdasarkan pada
besaran probabilitas atau nilai signifikasi. Data dikatakan memenuhi asumsi
homogen jika nilai sig. > 0,05 sebaliknya data yang tidak homogen memiliki nilai
sig.< 0,05. Proses input dan pengolahan data menggunakan program statistik

SPSS 22.0.

3.7  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui keefektifan metode
bercerita dengan media celemek flanel untuk meningkatkan perilaku keterampilan
sosial pada anak usia dini di TK PGRI 08 Ngaliyan. Berdasarkan permasalahan
dalam penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen-instrumen formal, standar, dan
bersifat mengukur. Menurut Sugiyono (2018: 15), metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, analisis datanya
bersifat statistik dengan tujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, sampai hasil pengolahan data.



Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan statistik adalah data
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. Analisis statistika yang diterapkan dalam
penelitian ini ada dua macam, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensi.

Analisis deskriptif menyajikan rangkuman statistik dalam bentuk tabel
serta rangkuman deskriptif untuk beberapa variabel penting untuk menunjukkan
pola hubungan antara variabel tujuan (variabel tak bebas atau variabel terikat)
dengan satu atau dua variabel penyebab (variabel bebas). Analisis deskriptif
dalam penelitian ini akan menyajikan beberapa tabel dari hasil belajar
keterampilan sosial dan hasil belajar tersebut merupakan variabel terikat
(dependent variable). Tabel hasil belajar tersebut disertai dengan keterangan
rangkuman deskriptif terkait dengan hubungan terhadap variabel bebas berupa
metode bercerita berbatu media celemek flanel.

Analisis statistik inferensi yang digunakan adalah uji t-test. Uji t-test
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan metode bercerita berbantu media celemek flanel. Pengujian
hipotesis dengan uji t-test akan dilakukan jika uji prasyarat analisis telah dipenuhi.
Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel metode bercerita

berbantu media celemek flanel, variabel hasil belajar keterampilan sosial.

3.7.1 Uji Analisis Deskriptif
Statsitik deskriptif berkaitan dengan pencatatan dan peringkasan data,
dengan tujuan menggambarkan hal-hal penting pada sekelompok data, seperti

berapa rata-ratanya, variasi data dan sebagainya (Santoso. 2014: 1). Data



penelitian dalam penelitian ini, digunakan peneliti untuk menggambarkan
mengenai hasil belajar keterampilan sosial. Salah satu cara yang digunakan adalah
distribusi frekuensi.

Distribusi  frekuensi merupakan suatu cara untuk meringkas serta
menyusun data mentah (raw data) yang diperoleh dari penelitian, dengan
didasarkan pada distribusi (penyebaran) nilai variabel dan frekuensi (banyaknya)

individu yang terdapat pada nilai variabel tersebut (Winarsunu, 2016: 19).

3.7.2  Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Mann Whitney dan

Uji Wilcoxon.
3.7.2.1 Uji Mann Whitney

Uji perbedaan rata- rata dua sampel tidak berpasangan dalam statistik
parametriks pada umumnya menggunakan uji Independent Sample t-test tetapi
dalam uji Independent Sample t-test data penelitian harus berdistribusi normal dan
harus homogen. Penelitian ini memiliki data yang tidak berdistribusi normal dan
tidak homogen sehingga alternatif yang bisa dipakai untuk analisis data dengan
menggunakan statistik non parametrik yaitu uji mann whitney. Uji mann whitney
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata- rata dua sampel yang
tidak berpasangan. Uji mann whitney merupakan bagian statistik non parametrik,
maka dalam uji mann whitney tidak diperlukan data penelitian yang berdistribusi
normal dan homogen.

Penelitian ini menggunakan uji mann whitney untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan rata- rata hasil belajar kemampuan keterampilan sosial antara



kelompok eksperimen yang menggunakan metode bercerita berbantu media
celemek flanel dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode bercerita
tanpa berbantu media. Uji mann whitney dalam penelitian ini dilakukan

menggunakan SPSS versi 22.

3.7.2.2 Uji Wilcoxon

Uji perbedaan rata- rata dua sampel saling berpasangan dalam statistik parametriks
pada umumnya menggunakan uji paired sample t-test tetapi dalam uji pairet sample t-
test data penelitian harus berdistribusi normal dan harus homogen. Penelitian ini
memiliki data yang tidak berdistribusi normal dan tidak homogen sehingga alternatif
yang bisa dipakai untuk analisis data dengan menggunakan statistik non
paramerik yaitu uji wilcoxon. Uji wilcoxon dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata- rata dua sampel yang saling berpasangan. Uji wilcoxon
merupakan bagian statistik non parametrik, maka dalam uji wilcoxon tidak
diperlukan data penelitian yang berdistribusi normal dan homogen.

Penelitian ini menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata- rata hasil belajar keterampilan sosial sebelum menggunakan
metode bercerita tanpa berbantu media (preetest) dan sesudah mendapatkan
perlakuan menggunakan metode bercerita berbantu media celemek flanel
(postest). Uji wilcoxon dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS

versi 22.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan pada
masing- masing tujuan penelitian yang dijelaskan sesuai dengan uji analisis
didukung teori dan penelitian yang relevan. Pada tiap- tiap tujuan penelitian berisi
tentang hasil penelitian dan pembahasannya.

Keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan (10
anak) dan TK PGRI 88 Ngaliyan (10 anak) pada hasil laporan perkembangan
semester | dapat dilihat dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data awal Capaian Keterampilan Sosial Anak Kelompok B (usia 5-6
tahun) Semester | TK PGRI 08 Ngaliyan dan TK PGRI 88 Ngaliyan

Aspek TK PGRI 08 Ngaliyan TK PGRI 88 Ngaliyan
N M SD Kategori N M SD Kategori
KS 10 19,00 1,943 BB 10 18,7 1,76 BB

Keterangan: KS= Keterampilan Sosial; N= Jumlah sampel; M= Mean; SD= Standar Deviasi; BB= Belum
Berkembang.

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata- rata (mean) keterampilan
sosial dari 10 peserta didik TK PGRI 08 Ngaliyan dan 10 peserta didik di TK
PGRI 88 Ngaliyan ada dalam kategori BB (Belum Berkembang). Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 08
Ngaliyan dan TK PGRI 88 Ngaliyan masih rendah. Untuk membuktikan
kebenaran data tersebut sebelum melakukan treatment menggunakan metode
bercerita berbantu media celemek flanel maka pada sesi pertama dilakukan

pretest.



4.1 Tingkat Keterampilan Sosial Anak Usia Dini di TK PGRI 08 Ngaliyan
Sebelum dan Sesudah Menggunakan Metode Bercerita dengan Media
Celemek Flanel

Keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah

menggunakan metode bercerita dengan media celemek flanel di TK PGRI 08

Ngaliyan sebagai kelas eksperimen dan TK PGRI 88 Ngaliyan sebagai kelas

kontrol, diketahui dari hasil pretest dan postest yang dilakukan di kedua kelas.

4.1.1 Tingkat Keterampilan Sosial Anak Usia Dini di TK PGRI 08 Ngaliyan

Sebelum Menggunakan Metode Bercerita dengan Media Celemek
Flanel
Keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah

menggunakan metode bercerita dengan media celemek flanel di TK PGRI 08

Ngaliyan sebagai kelas eksperimen dan TK PGRI 88 Ngaliyan sebagai kelas

kontrol, diketahui dari hasil pretest yang dilakukan di kedua kelas dengan

menggunakan metode bercerita tanpa berbantu media, yang selanjutnya dapat
diuraikan dalam hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut,

4.1.1.1 Hasil Penelitian

Kemampuan awal keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2 Deskripsi Keterampilan Sosial sebelum Perlakuan (Hasil Pretest)

KE KK
Aspek . .
N M SD Kategori N M SD Kategori
KS 10 188 1,619 BB 10 19,10 1,100 BB

Keterangan: KS= Keterampilan Sosial; KE= Kelompok Eksperimen, KK= kelompok Kontrol, N= Jumlah
sampel; M= Mean; SD= Standar Deviasi; BB= Belum Berkembang.



Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata- rata (mean) keterampilan
sosial dari 10 peserta didik di kelompok eksperimen dan 10 peserta didik di
kelompok kontrol ada dalam kategori BB (Belum Berkembang). Hal ini
menunjukkan bahwa leterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di kelompok
eksperimen dan di kelompok kontrol masih rendah.

Sesi pertama penelitian ini adalah melakukan pretest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen, untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan sosial
anak usia 5-6 tahun sebelum menggunakan metode bercerita berbantu media
celemek flanel. Pada tahap pretest pembelajaran dilakukan di kedua kelas
menggunakan metode bercerita tanpa media.

Hasil pretest keterampilan sosial di kelas eksperimen menunjukkan skor
tertinggi 21, skor terendah 16, rerata (mean) 18,8 dan standar deviasi 1,619. Hasil
pretest menunjukkan keterampilan sosial anak dalam kategori BB (Belum
Berkembang). Hasil pretest keterampilan sosial di kelas kontrol menunjukkan
skor tertinggi 21, skor terendah 18, rerata (mean) 19,10, dan standar deviasi 1,100.
Hasil pretest menunjukkan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun dalam kategori
BB (Belum Berkembang).

Hasil pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di kelompok
eksperimen dan di kelompok kontrol terbukti masih rendah karena berada dalam
kategori BB (Belum Berkembang). Perlakuan (treatment) akan dilakukan di sesi
selanjutnya, sesi kedua sampai sesi keenam pada kelas eksperimen dengan

menerapkan metode bercerita berbantu media celemek flanel.



4.1.1.2 Pembahasan

Pembahasan ini merupakan upaya untuk memahami temuan hasil pretest
dalam penelitian ini, yang akan menjawab pertanyaan mengapa temuan hasil
pretest tersebut bisa seperti hasil yang diperoleh. Pembahasan ini akan
menguraikan hasil pretest yang berupa kemampuan awal keterampilan sosial anak
usia 5-6 tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan.

Hasil pretest pembelajaran menggunakan metode bercerita tanpa berbantu
media yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol membuktikan bahwa
keterampilan sosial di TK PGRI 08 Ngaliyan sebagai kelas eksperimen dan di TK
PGRI 88 Ngaliyan sebagai kelas kontrol masih dalam kategori rendah, karena
rata-rata (mean) dari skor yang diperoleh dalam kategori BB (Belum
Berkembang).

Hasil pretest menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode
bercerita tanpa media mencapai hasil pembelajaran keterampilan sosial yang tidak
maksimal, hal tersebut relevan dengan pendapat Dhieni (2011: 10.3) bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan dan perhatian anak didik untuk tercapainya tujuan pendidikan, sehingga
penerapan metode bercerita tanpa berbantu media kurang berpengaruh dalam
membantu memaksimalkan hasil belajar keterampilan sosial pada peserta didik.

Stagnitti (2017) dari hasil penelitiannya menunjukkan korelasi bahwa
penggunaan simbol dalam permainan memiliki hubungan yang lebih kuat dengan

menceritakan kembali narasi daripada melakukan tindakan bermain pura-pura.



Dari dua kemampuan bermain (yaitu, permainan yang rumit dan menggantikan
objek) kemampuan anak untuk menggantikan objek ditemukan menjadi prediktor
terbaik dari nilai Narrative Retell. Temuan tersebut dapat diartikan bahwa simbol
atau media yang menggambarkan benda aslinya sangat berperan dalam
penyampaian informasi kepada peserta didik, supaya peserta didik lebih
memahami informasi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil pretest dan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketarampilan sosial anak usia 5-6 tahun belum dapat terstimulasi apabila
menerapkan metode bercerita tanpa berbantu media. Hal tersebut terjadi karena
tanpa menggunakan media peserta didik tidak melihat model yang
menggambarkan benda aslinya dan dapat menarik perhatiannya dalam menirukan
kembali apa yang dilakukan guru sesuai instruksi. Sehingga kemampuan yang

diharapkan dapat terstimulasi belum bisa berkembang sesuai harapan.

4.1.2 Tingkat Keterampilan Sosial Anak Usia Dini di TK PGRI 08 Ngaliyan
Sesudah Menggunakan Metode Bercerita dengan Media Celemek
Flanel
Keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun sesuadah menggunakan metode

bercerita berbantu media celemek flanel diketahui dengan membandingkan

analisis deskriptif hasil pretest dan postest keterampilan sosial di kelas
eksperimen dan kelas kontrol akan dijelaskan dalam hasil penelitian dan

pembahasan berikut,



4.1.2.1 Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun,
proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah dibuat dan dikonsultasikan kepada guru
kelas masing- masing dan lembar pemberlakuan penelitian yang telah disusun
oleh peneliti. Tahap pertama dilakukan pretest dilanjutkan pemberian enam Kkali
treatment pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan secara daring
dengan memanfaatkan whatshaap grup orang tua. Pada kelas eksperimen dengan
perlakuan menggunakan metode bercerita berbantu media celemek flanel dan
pada kelas kontrol tetap menggunakan metode bercerita tanpa media. Tahap
terakhir setelah treatmen dilakukan postest pada kedua kelas. Untuk mengamati
hasil observasi selama pretest dan postest digunakan instrument lembar observasi
keterampilan sosial.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar observasi
keterampilan sosial untuk anak usia 5-6 tahun. Dalam lembar observasi
keterampilan sosial terdapat 11 butir indikator yang harus diamati. Pengisian
lembar observasi tersebut dengan memberikan skor dari 1,2,3 atau 4 pada masing-
masing indikator. Kriteria penilaian keterampilan sosial adalah BSB (Berkembang
Sangat Baik) apabila mean 41,00 sampai dengan 44,00; BSH (Berkembang Sesuai
Harapan) apabila mean 31,00 sampai dengan 40,00; MB (Mulai Berkembang)
apabila mean 21,00 sampai dengan 30,00 dan BB (Belum Berkembang) apabila

mean 11,00 - 20,00.



Hasil pretest dan postest keterampilan sosial kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Deskripsi Keterampilan Sosial Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
(pretest dan postest)

KE KK
Test ) )
N M SD Kategori N M SD Kategori
T1 10 18,8 1,619 BB 10 19,10 1,100 BB
T2 10 31,70 1,888 BB 10 24,60 1,349 BB

Keterangan: KE= Kelas Eksperimen; KK= Kelas Kontrol; T1= Pre Test; T2= Post Test; N= Jumlah sampel;
M= Mean; SD= Standar Deviasi; BB= Belum Berkembang; MB= Mulai Berkembang; BSB=Berkembang
Sangat Baik.

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui hasil pretest keterampilan sosial dari 10
peserta didik di kelas eksperimen menunjukkan mean 18,8 dan standar deviasi
1,619. Hasil postest keterampilan sosial, mean 31,70 dan standar deviasi 1,888.
Sedangkan di kelas kontrol hasil pretest keterampilan sosial menunjukkan mean
19,10, standar deviasi 1, 100 dan hasil postest menunjukkan mean 24,60 standar

deviasi 1,349.

4.1.2.2 Pembahasan

Hasil postest keterampilan sosial menunjukkan bahwa pembelajaran di
kelas eksperimen menggunakan metode bercerita berbantu media celemek flanel
mencapai hasil pembelajaran keterampilan sosial mean 31,70 ada dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), berbeda dengan hasil postest di kelas kontrol
yang pembelajarannya menerapkan metode bercerita tanpa media mencapai mean

24,60 kategori Mulai Berkembang (MB).



Hasil postest tersebut membuktikan bahwa dalam pembelajaran metode
dan media belajar sangat menentukan hasil belajar. Metode bercerita yang
diterapkan dalam pembelajaran juga harus dibantu dengan penggunaan media
belajar. Fakhriyani (2018); Gorbiiz (2018); Anderson (2018); Arnesen (2017);
Ismail (2016); Yuliantiningsih (2016); Cartwright (2015); Indarstoeti (2015);
Isbayani (2015); Astrini (2014); Gregoriadis (2013); Arnold (2012); Jamson
(2012), yang melakukan penelitian guna meningkatkan keterampilan sosial pada
anak usia dini telah membuktikan bahwa keterampilan sosial anak usia dini dapat
ditingkatkan dengan menggunakan metode belajar dengan berbantu media yang
sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak usia dini.

Budiartati (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa anak usia dini
memiliki kreativitas bawaan sejak lahir. Kreativitas anak usia dini secara alami
dapat dilihat dari rasa keinginan tahuan yang tinggi. Ditujukan secara jelas dengan
banyaknya pertanyaan anak pada orang tuanya terhadap hal yang baru dilihatnya.
Kreativitas anak butuh dukungan dan perhatian khusus untuk dikembangkan
dengan berbagai macam kegiatan.

Didukung Ekosiswoyo (2016); Oktaviyanti (2016); Sutarto (2017); dan
Suminar, T. (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa keberhasilan
pelaksanaan program pembelajaran bergantung pada kemampuan tutor
menggunakan metode, teknik dan pendekatan dalam pembelajaran. Setiap
pendidik harus memiliki pengalaman, pengetahuan dan kemampuan yang

mendukung. Pendidikan di sekolah dipengaruhi pula oleh pendidikan di keluarga.



Hasil postest tersebut relevan dengan penelitian Amelia (2015: 1-3);
Milawaty (2015); Nugrahaningtyas (2014) dan Puspita (2013) yang membuktikan
metode bercerita memiliki peran penting dalam mengembangkan aspek sosial
emosional anak usia dini. Metode bercerita merupakan kegiatan menyampaikan
cerita yang dilakukan oleh pendidik kepada anak usia dini untuk memberikan
pengalaman belajar melalui suara dan gerak. .

Penelitian Skjaeveland (2017: 1-17); Maemunah (2016); dan Putri (2017),
yang menggunakan metode bercerita untuk memberikan pembelajaran sejarah
kepada anak prasekolah yang belum bisa berpikir abstrak dan belum bisa
memahami konsep waktu masa lalu dan sekarang. Dengan metode bercerita
berbantu media dapat membantu pemahaman anak tentang sesuatu yang abstrak
menjadi sebuah konsep yang dapat dipahami oleh anak.

Hamdani (2010: 881) dan Rizqgillah (2013) menyatakan bahwa metode
bercerita merupakan cara menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik dengan
mengungkapkan kepribadian tokoh- tokoh melalui penuturan hikayat, legenda,
dongeng, dan sejarah lokal. Metode bercerita bisa digunakan untuk membantu
penghayatan nilai dan moral serta pembentukan sikap, karena dengan menerapkan
metode bercerita dalam pembelajaran pada anak usia dini akan lebih mudah
membawa emosi peserta didik kepada suasana cerita sehingga peserta didik akan
tertarik dan terharu sehingga akan mempermudah dalam membantu

pembentukkan sikap yang positif.



Hasil belajar keterampilan sosial peserta didik di kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan metode bercerita berbantu media

celemek flannel terbukti mengalami peningkatan.

4.2 Keefektifan Metode Bercerita Berbantu Media Celemek Flanel
Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di TK PGRI 08
Ngaliyan

Keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel terhadap
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan dalam penelitian
ini diperoleh dengan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney, yang akan dijelaskan
dalam hasil penelitian dan pembahasan berikut,

4.2.1 Hasil Penelitian

Keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel dapat dilihat
dengan mengetahui pengaruh metode tersebut terhadap pembelajaran
keterampilan sosial dengan melihat hasil pretest dan hasil postest dikelompok
eksperimen melalui uji Wilcoxon menggunakan spss versi 22, dimana untuk
kebutuhan data peneliti akan mengambil hasil pretest dan postest keterampilan
sosial peserta didik di kelas eksperimen. Hasil Uji Wilcoxon keterampilan sosial

di kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Wilcoxon keterampilan sosial Kelas Eksperimen

Aspek Z P<,05

Pos tes - Pre tes -2.814b .005




Tabel 4.5 menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,005 lebih kecil
dari 0,05, artinya ada perbedaan antara hasil belajar pretest dan postest sehingga
dapat disimpulkan adanya pengaruh metode bercerita berbantu media celemek
flanel trehadap keterampilan sosial peserta didik kelompok B TK PGRI 08
Ngaliyan.

Keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel terhadap
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan juga dapat
diketahui dengan melihat hasil postest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol melalui Uji Mann Whitney dengan menggunakan spss versi 22. yang
hasilnya dapat dilihat dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Mann- Whitney Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Di
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Ranks

Mann-Whitney U Z P< 0,05

Ketrampilan sosial .000 -3.801 .000

Tabel 4.6 menunjukkan output test statistics Uji Mann Whitney
keterampilan sosial anak usia 5-6, yang menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar keterampilan
sosial antara kelas kontrol yang menggunakan metode bercerita tanpa media
dengan hasil belajar keterampilan sosial di kelas eksperimen yang menggunakan
metode bercerita berbantu media celemek flanel. Karena ada perbedaan yang
signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh penggunaan metode

bercerita berbantu celemek flanel terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6



tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan. Hasil belajar keterampilan sosial di kelas
ekperimen lebih besar daripada hasil di kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode bercerita berbantu media celemek flanel berpengaruh dalam

meningkatkan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun.

4.2.2 Pembahasan

Bagian ini akan menjelaskan tentang temuan hasil penelitian untuk
mengetahui keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel terhadap
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan yang sudah
dilakukan dengan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Untuk penjelasannya akan
menguraikan keefektifan metode bercerita berbantu media celemek flanel
terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 08 Ngaliyan.

Output Uji  Wilcoxon diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh
penggunaan metode bercerita berbantu media celemek flanel terhadap
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun terbukti dari adanya peningkatan hasil
belajar keterampilan sosial dari pretest ke postest. Ditunjukkan pula dari output uji
Mann Whithney yang membuktikan bahwa adanya perbedaan hasil belajar pada
peserta didik di kelas kontrol yang menggunakan metode bercerita tanpa media
dengan hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan metode
bercerita berbantu media celemek flanel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode bercerita berbantu media celemek flanel berpengarug dalam
meningkatkan kemampuan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun.

Relevan dengan pendapat Jamaris (2003: 30) bahwa anak usia 5-6 tahun

berada pada fase pra-operasional, di mana anak berada pada masa mereka



memiliki kemampuan untuk membayangkan suatu obyek tanpa kehadiran obyek
tersebut secara konkret. Munadi (2010: 48), menjelaskan bahwa fungsi media
dapat mengatasi hambatan sosiokultural peserta didik, terutama saat
berkomunikasi maupun berinteraksi dalam pembelajaran.

Rasyid (2009: 79) juga menyampaikan bahwa dalam kegiatan belajar anak
usia dini, media sangat berperan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik bagi anak. Aisah (2012) dan Prasetiyo (2021) dalam
penelitiannya telah membuktikan penggunaan metode bercerita dengan berbantu
media wayang mampu meningkatkan kemampuan anak seperti yang diharapkan.

Nurjanah (2020: 1) dalam penelitiannya telah membuktikan dan
menyimpulkan bahwa selain meningkatkan kemampuan berbicara anak, bercerita
juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan diri saat berbicara di depan kelas.
Penelitian Muazzomi (2016: 37) juga telah menyimpulkan bahwa metode
bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak yang berperan sangat penting bagi kehidupan manusia
dalam menjalin hubungan sosial.

Pendapat tersebut terbukti dalam penelitian ini, bahwa di kelas eksperimen
yang menerapkan metode bercerita berbantu media celemek flanel lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun, daripada penerapan
metode bercerita di kelas kontrol yang tidak berbantu media belajar. Metode
bercerita berbantu media celemek flanel terbukti sangat berpengaruh terhadap

meningkatnya keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun.



4.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada anak usia 5-6 tahun dalam
jumlah yang sangat terbatas pula.
2. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa
lembar observasi keterampilan sosial, sehingga masih ada kemungkinan

kelemahan- kelemahan yang ditemui.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan analisis data dan
pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

5.1.1 Tingkat Keterampilan sosial di TK PGRI 08 Ngaliyan sebagai kelas
eksperimen dan di TK PGRI 88 Ngaliyan sebagai kelas kontrol
menunjukkan masih dalam kategori rendah, karena rata-rata (mean) dari
skor yang diperoleh dalam kategori BB (Belum Berkembang).

5.1.2 Tingkat keterampilan sosial sesudah perlakuan pada peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
metode bercerita berbantu media celemek flanel terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun TK PGRI 08
Ngaliyan.

5.1.3 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa metode pembelajaran
menggunakan metode bercerita berpengaruh signifikan (p < 0,05)
terhadap peningkatan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. Hal ini
ditunjukkan dengan mean dari skor yang diperoleh pada keterampilan
sosial sesudah perlakuan dalam kategori BSB (Berkembang Sesuai

Baik), dan dari hasil uji hipotesis menunjukkan p < 0,05.



5.2 Saran

5.2.1

5.2.2

Saran bagi guru

Guru dapat menerapkan metode bercerita berbantu media celemek flanel
dalam pembelajaran keterampilan sosial anak usia dini. Guru sebagai
model yang dapat dilihat dan ditiru oleh anak cara bertutur dan
berkomunikasinya dalam memainkan media celemek flanel. Metode
bercerita berbantu media celemek flanel terbukti dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar keterampilan sosial peserta didik.

Saran bagi peneliti lanjutan

Subjek penelitian ini hanya terbatas pada anak usia 5-6 tahun dalam
jumlah yang sangat terbatas pula. Peneliti lanjutan diharapkan bisa
melakukan penelitian sejenis pada anak usia dini dalam semua tingkatan
usia anak, serta menambah jumlah sampel yang diteliti dan memperluas
lokasi penelitian sehingga diharapkan tingkat generalisasi dari analisis
lebih akurat.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya
berupa lembar observasi keterampilan sosial, sehingga masih ada
kemungkinan kelemahan- kelemahan yang ditemui, para peneliti lanjutan
disarankan untuk menggunakan instrumen penelitian lain yang dapat

mempengaruhi kualitas hasil penelitian menjadi lebih baik.
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LAMPIRAN






























Pretest

Aktivitas

Kegiatan Bercerita Pretest

Tujuan

Menumbuhkan simpati anak untuk menolong orang lain

Alat dan Bahan

Naskah Cerita

Waktu

60 menit

Rincian Waktu

1.

Pembukaan (10 menit)

2. Mengamati video pembelajaran (10 menit)
3. Melakukan kegiatan sesuai demonstrasi guru dalam video
pembelajaran (30 menit)
4. Feedback dan penutupan (10 menit)
Prosedur 1. Guru mengunggah materi belajar sehari sebelum pelaksanaan
kegiatan
2. Guru mengunggah video pembelajaran yang berisi
a. Salam pembuka
b. Do’a sebelum belajar
c. Mengembangkan cerita berseri dari gambar yang terdiri dari
4 urutan
d. Teknik bertutur: guru mendemonstrasikan bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita
e. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.
3. Anak bekerjasama dengan orang tua bercerita menirukan

. Guru melakukan observasi terhadap video kegiatan

demonstrasi guru direkam dalam bentuk video dan di kirim di

whatshaap grup.

pembelajaran  yang diunggah setiap anak, dengan

menggunakan instrumen observasi.




MATERI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN SOSIAL

DENGAN METODE BERCERITA

Judul Cerita : Sang Dermawan
Sasaran : anak usia 5-6 tahun (TK kelompok B)
Teknik penjelasan : Penjelasan, peragaan
Media : Tanpa media
Isi Cerita

Di sebuah kelas Tiwi sedang asyik membuka tas bekal miliknya untuk
mengambil bekal yang dibawakan ibunya dari rumah. Pagi itu Tiwi membawa bekal
kue donat dan susu putih buatan ibu. Dengan senangnya Tiwi mengambil sebuah kue
donat untuk dimakan.belum sampai Tiwi melahap kue donatnya Tiwi menoleh
kebelakang dan melihat Ema duduk sendiri dan melihat kearahnya.

Tiwi: “Ema.... Kenapa kamu duduk sendiri dan melihat saya seperti itu?, apa kamu
tidak membawa bekal?”

Ema: “Iya Wi.... Saya tidak membawa bekal, karena ibu sedang sakit sehingga tidak
bisa menyiapkan bekal untukku”.

Tiwi: “Kamu mau kue donat?, enak lho.. ini kue donat buatan ibuku. Kalau kamu
mau, ini aku beri satu kue donat untukmu Ma”.

Ema: “Iya ... aku mau Wi...terimakasih ya...”.

Tiwi: “ Sama- sama Ma....Aku tadi bawa 4 buah kue donat kok, karena ibuku
berpesan agar aku berbagi kue donat ini pada teman-teman yang tidak bawa
bekal.

Akhirnya Tiwi dan Ema duduk bersebelahan dan makan bekal bersama dengan hati

yang gembira.

Petunjuk Bercerita

Cerita ini mengasah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal, menumbuhkan
kejujuran dalam diri anak dan juga menumbuhkan simpati anak untuk menolong
orang lain. Oleh karena itu, guru harus dapat membawakan peran tokoh, terutama
interaksi antar-tokoh. Optimalkan ekspresi melalui mimik dan suara. Pada saat
bercerita, perhatikan bagaimana reaksi anak. Ulas cerita dan ajukan pertanyaan
setelah bercerita.

,Hikmah
Mau berbagi dan Mau menolong dan membantu teman




Pertemuan |

Aktivitas

Kegiatan Bercerita |

Tujuan

Menumbuhkan kemampuan untuk mengendalikan perasaan dan

menunjukkan rasa empati.

Alat dan Bahan | Celemek flanel dan Naskah Cerita
Waktu 60 menit
Rincian Waktu | 1. Pembukaan (10 menit)

2.
3.

Mengamati video pembelajaran (10 menit)
Melakukan kegiatan sesuai demonstrasi guru dalam video
pembelajaran (30 menit)

Feedback dan penutupan (10 menit)

Prosedur

. Anak bekerjasama dengan orang tua bercerita menirukan

. Guru melakukan observasi terhadap video kegiatan

Guru mengunggah materi belajar sehari sebelum pelaksanaan

kegiatan.

Guru mengunggah video pembelajaran yang berisi

a. Salam pembuka

b. Do’a sebelum belajar

c. Mengembangkan cerita berseri dari gambar yang terdiri dari
4 urutan

d. Teknik bertutur: guru mendemonstrasikan bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita

e. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

demonstrasi guru direkam dalam bentuk video dan di kirim di

whatshaap grup.

pembelajaran yang diunggah setiap anak, dengan menggunakan

instrumen observasi.




MATERI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN SOSIAL

DENGAN METODE BERCERITA

Judul Cerita : Sang Dermawan
Sasaran : anak usia 5-6 tahun (TK kelompok B)
Teknik penjelasan : Penjelasan, peragaan
Media : Celemek flanel
Isi Cerita

Di sebuah kelas Tiwi sedang asyik membuka tas bekal miliknya untuk
mengambil bekal yang dibawakan ibunya dari rumah. Pagi itu Tiwi membawa bekal
kue donat dan susu putih buatan ibu. Dengan senangnya Tiwi mengambil sebuah kue
donat untuk dimakan.belum sampai Tiwi melahap kue donatnya Tiwi menoleh
kebelakang dan melihat Ema duduk sendiri dan melihat kearahnya.

Tiwi: “Ema.... Kenapa kamu duduk sendiri dan melihat saya seperti itu?, apa kamu
tidak membawa bekal?”

Ema: “Iya Wi.... Saya tidak membawa bekal, karena ibu sedang sakit sehingga tidak
bisa menyiapkan bekal untukku”.

Tiwi: “Kamu mau kue donat?, enak lho.. ini kue donat buatan ibuku. Kalau kamu
mau, ini aku beri satu kue donat untukmu Ma”.

Ema: “Iya ... aku mau Wi...terimakasih ya...”.

Tiwi: “ Sama- sama Ma....Aku tadi bawa 4 buah kue donat kok, karena ibuku
berpesan agar aku berbagi kue donat ini pada teman-teman yang tidak bawa
bekal.

Akhirnya Tiwi dan Ema duduk bersebelahan dan makan bekal bersama dengan hati

yang gembira

Petunjuk Bercerita

Cerita ini mengasah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal, menumbuhkan
kejujuran dalam diri anak dan juga menumbuhkan simpati anak untuk menolong
orang lain. Oleh karena itu, guru harus dapat membawakan peran tokoh, terutama
interaksi antar-tokoh. Optimalkan ekspresi melalui mimik dan suara. Pada saat
bercerita,perhatikan bagaimana reaksi anak. Ulas cerita dan ajukan pertanyaan setelah
bercerita.

,Hikmah
Mau berbagi dan Mau menolong dan membantu teman




Pertemuan 11

Aktivitas

Kegiatan Bercerita Il

Tujuan

Menumbuhkan kepercayaan diri anak untuk mengakui

kesalahannya, meminta maaf dan bertanggungjawab.

Alat dan Bahan

Celemek Flanel dan Naskah Cerita

Waktu

60 menit

Rincian Waktu

1

Pembukaan (10 menit)

2. Mengamati video pembelajaran (10 menit)
3. Melakukan kegiatan sesuai demonstrasi guru dalam video
pembelajaran (30 menit)
4. Feedback dan penutupan (10 menit)
Prosedur 1. Guru mengunggah materi belajar sehari sebelum pelaksanaan
kegiatan.
2. Guru mengunggah video pembelajaran yang berisi
a. Salam pembuka
b. Do’a sebelum belajar
c. Mengembangkan cerita berseri dari gambar yang terdiri dari
4 urutan
d. Teknik bertutur: guru mendemonstrasikan bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita
e. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.
3. Anak bekerjasama dengan orang tua bercerita menirukan

demonstrasi guru direkam dalam bentuk video dan di kirim di
whatshaap grup.

Guru melakukan observasi terhadap video Kkegiatan
pembelajaran yang diunggah setiap anak, dengan menggunakan

instrumen observasi.




MATERI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN SOSIAL

DENGAN METODE BERCERITA

Judul Cerita : Putri yang baik hati
Sasaran : anak usia 5-6 tahun (TK kelompok B)
Teknik penjelasan : Penjelasan, peragaan
Media : Celemek flanel
Isi Cerita

Disebuah kerajaan yang megah, sang Raja memiliki seorang putri yang
bernama Putri Cantika. Seluruh penduduk kerajaan mengenalnya sebagai seorang putri
yang sangat cantik, sopan dan baik hati. Suatu hari Putri Cantika diajak Ayahandanya|
untuk bermain diluar istana. Dia melihat seorang nenek yang akan menyebrang jalan,
namun tidak segera meyeberang karena saat itu banyak kendaraan yang sedang lewat.
Sang Putri meminta ijin kepada Raja untuk menolong nenek itu menyeberang jalan.

Putri: ”Ayah... coba lihat nenek itu yah..”
Raja: “ Iya...ada apa dengan nenek itu anakku?”.

Putri: “Kasihan dia Ayah... sejak tadi akan menyeberang jalan tetapi belum juga berani
menyeberang. Putri minta ijin untuk menolong nenek itu ya Ayah..?!”

Sang Raja memberikan ijin puterinya untuk menolong nenek itu, sang puteri sangat
senang sekali dan segera menghampiri nenek untuk membantunya menyeberang.

Putri: ““ Nenek.... Apakah nenek mau menyeberangi jalan ini?”.

Nenek: “ Iya Putri yang cantik, nenek mau menyeberang”.

Putri:” Bolehkah aku membantumu nek?.

Nenek:” dengan senang hati putri cantik.. Terimakasih ya”

Putri menggandeng tangan nenek dan membantunya menyeberang jalan.

Petunjuk Bercerita

Cerita ini mengasah kecerdasan intrapersonal, menumbuhkan kemampuan untuk
mengendalikan perasaan dan menunjukkan rasa empati. Guru diharapkan dapat
mengoptimalkan ekspresi melalui mimik dan suara. Pada saat bercerita, perhatikan
bagaimana reaksi anak. Ulas cerita dan ajukan pertanyaan setelah bercerita.

Hikmah
Menumbuhkan kemampuan untuk mengendalikan perasaan,

Menunjukkan rasa empati
Mau berbagi dan menolong orang yang membutuhkan




Pertemuan 111

Aktivitas

Kegiatan Bercerita 111

Tujuan

2.Menumbuhkan kebiasaan baik untuk mengucapkan terimakasih dan
ma’af, juga menumbuhkan tanggung jawab terhadap kebersihan diri

dan lingkungan.

Alat dan Bahan

Celemek flanel dan Naskah Cerita

Waktu

60 menit

Rincian Waktu

1.
2.
3.

Pembukaan (10 menit)

Mengamati video pembelajaran (10 menit)
Melakukan kegiatan sesuai demonstrasi guru dalam video
pembelajaran (30 menit)

Feedback dan penutupan (10 menit)

Prosedur

. Guru mengunggah materi belajar sehari sebelum pelaksanaan

. Guru mengunggah video pembelajaran yang berisi

. Anak bekerjasama dengan orang tua bercerita menirukan

. Guru melakukan observasi terhadap video kegiatan

kegiatan.

a. Salam pembuka

b. Do’a sebelum belajar

¢. Mengembangkan cerita berseri dari gambar yang terdiri dari
4 urutan

d. Teknik bertutur: guru mendemonstrasikan bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita

e. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

demonstrasi guru direkam dalam bentuk video dan di kirim di

whatshaap grup.

pembelajaran yang diunggah setiap anak, dengan menggunakan

instrumen observasi.




MATERI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN SOSIAL

DENGAN METODE BERCERITA

Judul Cerita : Anak hebat
Sasaran : anak usia 5-6 tahun (TK kelompok B)
Teknik penjelasan : Penjelasan, peragaan
Media : Celemek flanel
Isi Cerita

Hari ini hari minggu. Seperti biasa setiap hari minggu Toni bermain bola
bersama adiknya. Dengan hati gembira dan sangat bersemangat Toni menendang bola
dan berteriak- teriak seperti pemain bola yang sesuangguhnya sedang berlaga. Namun
Prraakkkk..... bola itu mengenai pot bunga ibu yang terbuat dari tanah liat. Pot bunga
itu jatuh dan pecah. Karena suara jatuhnya pot itu, ayah dan ibu berlarian keluar rumah
utuk melihat apa yang sedang terjadi. Toni dan adik berhenti bermain dan menghampiri
pot yang jatuh.

Toni: “ Maaf ibu... Toni tadi tidak sengaja memecahkan pot bunga milik ibu”.

Ayah:” Lain kali kalau sedang main hati- hati ya Ton...”.

Toni: “ Iya Ayabh... tapi Toni akan bertanggung jawab untuk membersihkan pecahan pot
bunganya kok Ayah..”.

Toni dan adiknya mengambil sapu dan tempat sampah untuk membersihkan pecahan pot

bunga sehingga rapi dan bersih kembali. Ayah dan Ibu memandang kami sambil

tersenyum. Ibu tidak memarahi kami karena kami mau mengakui kesalahan kami, kami

mau meminta maaf dan mau bertanggung jawab terhadap apa yang kami lakukan.

Ibu: “Ibu bangga dengan kalian nak... kalian anak- anak yang hebat”.

Toni: “ Terimakasih Ibu”.

Petunjuk Bercerita

Pembuka Cerita: pastikan anak-anak dalam keadaan siap mendengarkan cerita.
Mulailah dengan suara yang lemah lembut.

Cerita ini mengasah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal, menumbuhkan
kepercayaan diri anak untuk mengakui kesalahannya, meminta maaf dan
bertanggungjawab. Oleh karena itu, guru harus dapat membawakan peran tokoh,
terutama interaksi antar-tokoh. Optimalkan ekspresi melalui mimik dan suara. Ajak
anak untuk bernyanyi bersama. Pada saat bercerita, perhatikan bagaimana reaksi anak.
Ulas cerita dan ajukan pertanyaan setelah bercerita.

Hikmah

Percaya pada diri sendiri untuk mengakui kesalahannya, meminta maaf
dan bertanggung jawab.




Pertemuan 1V

Aktivitas

Kegiatan Bercerita IV

Tujuan

1.Menumbuhkan kebiasaan baik untuk mengucapkan terimakasih,
juga menumbuhkan sikap saling menolong, berkomunikasi dan

bekerjasama

Alat dan Bahan

Celemek flanel dan Naskah Cerita

Waktu

60 menit

Rincian Waktu

1
2

3.

. Pembukaan (10 menit)

. Mengamati video pembelajaran (10 menit)
Melakukan kegiatan sesuai demonstrasi guru dalam video
pembelajaran (30 menit)

Feedback dan penutupan (10 menit)

Prosedur

. Guru mengunggah video pembelajaran yang berisi

. Anak bekerjasama dengan orang tua bercerita menirukan

. Guru mengunggah materi belajar sehari sebelum pelaksanaan

kegiatan.

a. Salam pembuka

b. Do’a sebelum belajar

c. Mengembangkan cerita berseri dari gambar yang terdiri dari
4 urutan

d. Teknik bertutur: guru mendemonstrasikan bercerita dengan
ekspresi sesuai tokoh dalam cerita

e. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

demonstrasi guru direkam dalam bentuk video dan di kirim di
whatshaap grup.

Guru melakukan observasi terhadap video kegiatan
pembelajaran yang diunggah setiap anak, dengan menggunakan

instrumen observasi.
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Frequencies

Statistics
Nilai

N Valid 10
Missing 0

Mean 19.0000

Median 19.0000

Std. Deviation 1.94365

Minimum 16.00

Maximum 22.00

Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16.00 2 20.0 20.0 20.0
18.00 1 10.0 10.0 30.0
19.00 3 30.0 30.0 60.0
20.00 2 20.0 20.0 80.0
21.00 1 10.0 10.0 90.0
22.00 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Nilai

N Valid 10
Missing 0

Mean 18.7000

Median 19.0000

Std. Deviation 1.76698

Minimum 16.00

Maximum 21.00

Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16.00 2 20.0 20.0 20.0
18.00 2 20.0 20.0 40.0
19.00 3 30.0 30.0 70.0
20.00 1 10.0 10.0 80.0
21.00 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




PREETEST
HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL

KELAS EKSPERIMEN
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Frequencies

Statistics
Nilai

N Valid 10
Missing 0

Mean 18.8000

Median 19.0000

Std. Deviation 1.61933

Minimum 16.00

Maximum 21.00

Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16.00 1 10.0 10.0 10.0
17.00 1 10.0 10.0 20.0
18.00 2 20.0 20.0 40.0
19.00 3 30.0 30.0 70.0
20.00 1 10.0 10.0 80.0
21.00 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Nilai
N Valid 10
Missing 0
Mean 19.1000
Median 19.0000
Std. Deviation 1.10050
Minimum 18.00
Maximum 21.00
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  18.00 4 40.0 40.0 40.0
19.00 2 20.0 20.0 60.0
20.00 3 30.0 30.0 90.0
21.00 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




POSTEST
HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL

KELAS EKSPERIMEN

Total

33
30
29
32

32

34

30

35

31

31

Indikator Pengamatan

10 | 11

9

8

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10

No | Responden

10




Frequencies

Statistics

nilai

N Valid 10
Missing 0

Mean 31.7000

Median 31.5000

Std. Deviation 1.88856

Minimum 29.00

Maximum 35.00

nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  29.00 1 10.0 10.0 10.0
30.00 2 20.0 20.0 30.0
31.00 2 20.0 20.0 50.0
32.00 2 20.0 20.0 70.0
33.00 1 10.0 10.0 80.0
34.00 1 10.0 10.0 90.0
35.00 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
nilai

N Valid 10
Missing 0

Mean 24.6000

Median 24.0000

Std. Deviation 1.34990

Minimum 23.00

Maximum 27.00

nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 23.00 2 20.0 20.0 20.0
24.00 4 40.0 40.0 60.0
25.00 1 10.0 10.0 70.0
26.00 2 20.0 20.0 90.0
27.00 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




HASIL POSTEST

Keterampilan sosial Kode

KK KE

24 33 1 2
24 30 1 2
23 29 1 2
24 32 1 2
25 32 1 2
26 34 1 2
24 30 1 2
26 35 1 2
27 31 1 2
23 31 1 2




Mann-Whitney Test

Ranks
kelas Mean Rank | Sum of Ranks
ketrampilan sosial kelompok kontrol 10 5.50 55.00
kelompok eksperimen 10 15.50 155.00
Total 20

Test Statistics?

ketrampilan
sosial
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
z -3.801
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000"

a. Grouping Variable: kelas

b. Not corrected for ties.




Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Pos tes - Pre tes Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 10° 5.50 55.00
Ties 0°
Total 10

a. Pos tes < Pre tes

b. Pos tes > Pre tes

c. Pos tes = Pre tes

Test Statistics?

Pos tes - Pre
tes
4 -2.814°
Asymp. Sig. (2-tailed) .005

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.







DOKUMENTASI
KEGIATAN BERCERITA MENGGUNAKAN CELEMEK FLANEL
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